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ABSTRAK 
 
 
Angga Kharisma. E311 08 861.  Skripsi Karya Komunikasi Dalam Bentuk Media 
Cetak, Buku Foto: FRAME "A Little Piece Of Heaven From Makassar" (Dibimbing 
oleh Alem Febri Sonni dan Kahar) Skripsi: Program S-1 Universitas Hasanuddin.    
 
 Skripsi karya ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana proses pra-
produksi, produksi dan pasca produksi media cetak buku foto. Buku Foto: FRAME "A 
Little Piece Of Heaven From Makassar" adalah sebuah buku foto yang bertema 
pariwisata yang secara khusus membahas tentang pariwisata Kota Makassar meliputi 
Arsitektur, Kuliner, Landscape, dan Sosial Budaya, Buku Foto: FRAME bertujuan 
untuk memperkenalkan potensi pariwisata yang dimiliki Kota Makassar, dan 
disuguhkan dengan berbagai informasi yang dikemas dalam visual yang menarik 
dengan grafis, typografi, terkhusus pada fotografi dan elemen-elemen visual lainnya. 
Target readersnya adalah wisatawan domestik maupun asing dengan karakteristik 
senang jalan-jalan dan antusias terhadap hal-hal baru (pleasure seeking).Teknik yang 
digunakan penulis dalam pembuatan buku foto ini yaitu dengan melalui tahap pra 
produksi meliputi penentuan tema dan konsep perancangan buku. Lalu masuk tahap 
produksi yaitu pengumpulan foto dan penulisan artikel. Tahap akhir dari pembuatan 
buku yaitu pasca produksi yang meliputi proses editing, layout, revisi dan naik cetak. 
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Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karuniaNya bagi kita 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Segala sesuatu di dunia ini seperti fotografi pasti memiliki sejarah yang 
melatarbelakanginya, sejak diperkenalkan pada tahun 1820-an, Fotografi berkembang 
sedemikian pesatnya. Dahulu, pemotretan dilakukan dengan Eksposure (Penyinaran) 
sampai berjam-jam. Saat ini teknologi memungkinkan pemotretan dalam hitungan per 
detik. Perkembangan fotografi di Indonesia bermula dari masa penjajahan p 
fotografer pada zaman "VOC" bukan dari kalangan awam, kebanyakan dari mereka 
(orang Indonesia) berasal dari kalangan menengah dan pernah belajar disekolah-
sekolah didikan Hindia-Belanda serta banyak fotografer Indonesia yang berdarah atau 
keturunan Belanda. Kebanyakan karya mereka berkutat pada momen sejarah yang 
terjadi di Indonesia, bisa dilihat banyak karya-karya foto mereka yang menjadi saksi 
bisu dalam buku-buku sejarah SMP khususnya yang banyak memuat foto-foto yang 
berkenaan dengan perang & detik-detik  proklamasi kemerdekaan. Begitulah 
sekelumit sejarah singkat perkembangan fotografi Indonesia, yang memperlihatkan 
bahwa pada zaman dulu yang namanya suatu foto begitu penting & sangat "mahal",  
karena foto-foto sejarah adalah momen yang abadi serta fotografi dulu merupakan 
ilmu yang hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu saja, namun semakin 
berkembangnya zaman, dunia fotografi mulai didalami oleh semua kalangan 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian fotografi adalah seni atau 
proses penghasilan gambar dan cahaya pada film. Pendek kata, penjabaran dari 
fotografi itu tak lain berarti "menulis atau melukis dengan cahaya". Kata Fotografi 
diambil dari Yunani yaitu kata Fotos yang berarti sinar atau cahaya, dan Grafos yang 
bararti gambar.  
Dalam seni rupa, fotografi adalah proses pembuatan lukisan dengan 
menggunakan media cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau 
metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan merekam 
pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat 
paling populer untuk menangkap cahaya ini adalah kamera. Prinsip fotografi adalah 
memfokuskan cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga mampu membakar 
medium penangkap cahaya. Medium yang telah dibakar dengan ukuran luminitas 
cahaya yang tepat akan menghasilkan bayangan identik dengan, cahaya yang 
memasuki medium pembiasan (selanjutnya disebut lensa). 
Pada umumnya semua hasil karya fotografi dikerjakan dengan kamera, dan 
kebanyakan kamera memiliki cara kerja yang sama dengan cara kerja mata manusia. 
Seperti halnya mata, kamera memiliki lensa, dan mengambil pantulan cahaya 
terhadap suatu objek dan menjadi sebuah image. Tetapi, sebuah kamera dapat 
merekam sebuah image dalam sebuah film dan hasilnya tidak hanya bisa dibuat 
permanen tetapi dapat pula diperbanyak, dan diperlihatkan kepada orang lain. 
Sedangkan mata, hanya dapat merekam image kedalam memori otak dan tidak bisa 
dilihat secara langsung kepada orang lain.  
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Secara sekilas travel photography atau foto wisata adalah sekumpulan foto 
dokumentasi pemandangan alam, objek wisata, manusia & budaya, serta arsitektur 
yang direkam selama perjalanan wisata atau liburan. Lebih jauh penulis mengutip 
definisi dari The Photographic Society of America (PSA), “foto wisata adalah 
sekumpulan gambar yang me-representasikan perasaan tertentu akan sebuah tempat 
di waktu tertentu dimana foto-foto tersebut merekam kondisi alam, manusia dengan 
budaya-nya tanpa mengenal batasan geografis”. Foto wisata tidak hanya dihasilkan 
oleh para fotografer amatir, namun para fotografer professional banyak juga yang 
menekuni bidang ini, contohnya para fotografer di majalah National Geographic. 
Tidak dipungkiri perkembangan travel photography berbanding lurus dengan 
situasi dan kondisi kepariwisataan sebuah negara, semakin baik dan sering diupgrade 
fasilitas serta sarana dan prasarana menuju/di tempat wisata yang diberikan oleh 
negara, semakin banyak juga pelancong yang mengunjungi tempat wisata, dan 
efeknya semakin banyak foto yang dihasilkan dari tempat tersebut. Dapat kita lihat 
saat ini begitu banyak dan gencar kampanye wisata baik di dalam negeri maupun luar 
negeri oleh pemerintah, terutama dalam mempromosikan wisata di Indonesia  yang 
belum terlalu di-eksplore keindahan dan keunikannya. Tidak ketinggalan pula 
berbagai organisasi, departemen bahkan perusahaan lokal turut meramaikan dengan 
mengadakan perlombaan foto wisata yang hadiahnya cukup menggiurkan! 
Memang berwisata ini dapat diartikan sangat luas, mulai dari orang yang 
sedang berkunjung atau melakukan perjalanan domestik ke objek-objek wisata di 
sekitar kota atau tempat tinggal atau perjalanan mancanegara dari satu negara ke 
4 
 
 
 
negara lain, sampai pada hal sekadar untuk menghabiskan masa liburan bersama 
keluarga atau trip dengan kawan-kawan.  Salah satu kegiatan kita sebagai penggemar 
fotografi di saat liburan, adalah mengunjungi sebuah kota atau objek-objek wisata 
dan merekamnya, 
Foto wisata adalah salah satu genre fotografi yang sangat menarik, karena di 
dalamnya terkait berbagai macam bidang objek fotografi dan tentunya setiap tempat 
yang dikunjungi memiliki pesona, karakter, dan suasana yang khusus. Kita ingin foto 
dokumentasi perjalanan itu tampil dengan hasil yang baik dan abadi, kedua hal itu 
adalah esensi kualitas yang harus tertanam sebelum memotret, Bob Krist dalam buku 
nya “Spirit of Place: The Art of the Traveling Photography” mengatakan foto 
wisata yang berhasil adalah foto yang mampu merekam “Spirit of place". Sebuah 
foto wisata yang berhasil itu jika mampu menangkap jiwa dan bercerita banyak akan 
memori serta kesan di suatu tempat tersebut. 
Siapapun akan mengakui, melihat Makassar lima tahun lalu, dengan Makassar 
yang ada sekarang, pasti akan jauh berbeda. Infrastruktur kota yang lebih maju dan 
lengkap, menegaskan arah Makassar menuju kota megapolitan semakin kentara. 
Infrastruktur jalan yang makin lengkap dengan berbagai pembangunan jalan lingkar, 
fly over dan perluasan jalan tol serta pelebaran jalan makin menegaskan kesiapan 
Makassar dalam menyongsong predikat sebagai kota utama di Indonesia.Gedung-
gedung pencakar langit yang mencoba menggapai cakrawala Makassar, juga 
menegaskan bahwa Makassar benar-benar tengah bersiap lepas landas menuju 
megapolitan yang sebenarnya. Dengan begitu pesatnya perkembangan kota Makassar 
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saat ini, pemerintah juga membuat program-program yang bertujuan untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan di Makassar, salah satunya adalah VISIT 
MAKASSAR 2012  
tujuan digelarnya Visit Makassar 2012, adalah tidak lain untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan manca negara ke Makassar. Selain, 
mengajak para wisatawan yang selama ini kebanyakan hanya transit sebentar di 
Bandara Sultan Hasanuddin, lalu melanjutkan perjalanan ke Tana Toraja atau Bira, 
atau daerah-daerah lainnya di Sulsel agar mereka bisa menginap di Makassar untuk 
beberapa hari sebelum berkunjung ke daerah tujuan wisata di luar Makassar yang 
terdapat di Sulsel. Selama ini, memang harus diakui bahwa, bahwa wisatawan 
manca negara yang hanya transit di Bandara Internasional Sultan Hasanuddin, 
kebanyakan langsung menuju tujuan wisata seperti Bantimurung di Maros, objek 
wisata budaya di Tana Toraja, Polman dan sekitarnya, atau ke Bira dan Kajang di 
Bulukumba 
Namun dengan event yang digelar sepanjang Visit Makassar 2012, para 
wisatawan sudah kebanyakan yang tertarik singgah, atau memang berkunjung 
khusus, untuk menyaksikan berbagai objek wisata di Kota Makassar, seperti wisata 
budaya ke Fort Rotterdam, makam raja-raja Tallo, makam Syekh Yusuf dan makam 
Sultan Hasanuddin yang terdapat di perbatasan Makassar – Kabupaten Gowa. Juga 
wisata laut di sekitar pulau-pulau kecil yang dimiliki Makassar, seperti pulau Lae-
lae, Barang Lompo, Barang Caddi, Samalona, Kayangan dan yang lainnya. 
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Bertepatan dengan peringatan 400 tahun Makassar, tahun 2007 lalu, 
diluncurkan sebuah tagline bertajuk Great Expectation, yang berarti datang, lihat dan 
buktikan. Tagline ini bermakna luas sebagai bentuk kepercayaan diri yang besar dari 
pemerintah kota dalam memperkenalkan Makassar ke dunia luar. Makassar kini 
betul-betul tak tertahankan lagi dalam menatap sebuah era baru, era Makassar 
Megapolitan 
Buku sebagai salah satu bentuk media publikasi memiliki segmentasi lebih 
sempit dan lebih terarah. Buku memiliki usia yang lebih panjang dan menyajikan 
berita dengan kedalaman yang jauh berbeda dibanding surat kabar/buletin. Disamping 
itu Buku menemani pembaca dengan menyajikan cerita atas berbagai kejadian 
dengan tekanan pada unsur mendidik juga menghibur (Kasali , 1992: 108). 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, maka penulis akan membuat 
sebuah buku bertema Travelling Photography yang bersifat baru, komunikatif, 
informatif, dan menarik, yang secara khusus menampilkan berbagai foto dengan 
berbagai tema, dari berbagai daerah yang ada di wilayah Republik Indonesia. Adapun 
nama Buku tersebut adalah: 
”FRAME” 
(Karya Komunikasi) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mengemukakan masalah yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pasca produksi sebuah Buku Foto: FRAME 
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2. Bagaimana proses produksi sebuah Buku Foto: FRAME 
3. Bagaimana proses pra produksi sebuah Buku Foto: FRAME 
C. Tujuan dan Kegunaan Karya Komunikasi 
Tujuan Umum 
1. Untuk mengetahui proses pasca produksi Buku Foto: FRAME  
2. Untuk mengetahui proses produksi Buku Foto: FRAME 
3. Untuk mengetahui proses pra produksi Buku Foto: FRAME 
Tujuan Khusus 
1. Membuat suatu karya non-skripsi dalam bentuk karya komunikasi media cetak. 
Kegunaan Teoritis : 
1. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan secara umum dan 
ilmu komunikasi secara khususnya. 
2. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa ilmu komunikasi atau mahasiswa secara 
umum yang tertarik membuat skripsi karya khususnya produksi buku. 
Kegunaan Praktis : 
1. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis dan diharapkan kepada mahasiswa 
secara umum. 
2. Sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah. 
D. Deskripsi Buku Foto: Frame 
Buku Foto: FRAME adalah sebuah buku bertema Travelling Photography yang      
khusus menampilkan berbagai foto meliputi: 
1. Arsitektur 
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Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto bangunan bersejarah dan 
bangunan unik yang ada di kota Makassar  
2. Human  
Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto Human Interest  
3. Food 
Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto makanan tradisional maupun 
nontradisional yang sudah menjadi ikon makanan di kota Makassar 
4. Landscape  
Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto landscape (pemandangan) 
kota Makassar, yang tentu saja kesemua genre foto ini masih dalam batasan-
batasan kaidah fotografi 
Buku yang ini dibuat untuk memperkenalkan potensi pariwisata yang dimiliki 
oleh Makassar kepada masyarakat luas. Disuguhkan dengan berbagai informasi yang 
dikemas dalam visual yang menarik, grafis, typografi,fotografi dan elemen-elemen 
visual lainnya 
Nama Frame berasal dari kata ”Frame”, yang merupakan kata serapan dari 
bahasa asing Frame. Frame memiliki makna bingkai, yang disini penulis ingin 
membingkai berbagai peristiwa dalam sebuah foto. (Oxford Learner‟s Pocket 
Dictionary : 2008). Tagline Buku Foto: FRAME adalah ”A Little Piece Of Heaven 
From Makassar”.   
Dari tagline tersebut penulis ingin mengambarkan bahwa Makassar juga 
memiliki berbagai macam "Surga"  yang memang hanya ada di Makassar, Melalui 
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buku ini diharapkan pembaca dapat memperoleh gambaran dan informasi yang dapat 
menambah pengetahuan dan referensinya jika ingin melakukan perjalanan wisata 
Buku yang akan penulis jadikan sebagai bahan  referensi dalam penelitian ini 
adalah majalah-majalah pariwisata di Indonesia seperti Garuda Magazine, Bali & 
Beyond Magazine, Majalah Pariwisata Indonesia, Lonely Planet Travel Photography: 
A Guide to Taking Better Pictures Travel, National Geographic Ultimate Field Guide 
to Travel Photography, Spirit of Place: The Art of the Traveling Photographer, 
Amphoto Books, Travel Photography: Documenting the World‟s People & Places, 
Jalan-Jalan,  
dan beberapa majalah wisata lainnya. Majalah-majalah tersebut memiliki kualitas 
informasi lengkap yang disajikan sebagai panduan selama berwisata di Indonesia. 
Isi Buku Foto FRAME sebagai salah satu produk media cetak, menjalankan 
empat macam fungsi media sekaligus, yaitu : 
a. To inform, memberi informasi kepada khalayak luas tentang berbagai objek 
pariwisata menarik yang ada di Makassar. 
b. To educate, memberikan pengajaran mengenai keragaman nilai-nilai budaya  
lokal yang menjadi identitas bangsa Indonesia, yang patut dilestarikan. 
c. To persude, mengajak para wisatawan untuk datang ke Makassar. 
d. To entertain, memberikan hiburan melalui foto-foto yang ditampilkan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kelangsungan hidup dari sebuah media dalam hal 
ini buku,  juga didukung oleh keberadaan media pengiklan. Pada awal 
kemunculannya, iklan hanya berupa pengumuman. Bentuk iklan yang paling awal 
10 
 
 
 
muncul adalah berupa pesan dari mulut ke mulut. Era ini disebut sebagai  the word of 
mouth. Walaupun merupakan cara beriklan paling tua, tetapi cara ini masih 
digunakan hingga sekarang dan merupakan salah satu cara beriklan paling ampuh. 
(http://andinugros.blogspot.com/2007/12/sejarah-iklan.html, diakses 16 Desember 
2011). 
Dalam sebuah buku, dikenal jenis iklan baris, iklan display, dan iklan 
advetorial. Iklan baris adalah iklan yang pertama kali dikenal masyarakat. Umumnya 
hanya terdiri dari iklan lowongan pekerjaan; iklan penjualan rumah, mobil bekas, 
tanah, handphone; dan penawaran jasa tertentu. Iklan ini ukurannya kecil dan banyak 
mengandung singkatan tertentu. Iklan display merupakan iklan yang paling dominan 
pada surat kabar maupun majalah. Ukurannya sangat bervariasi,  biasanya minimal 
dua kolom, hingga maksimal satu halaman.  
Iklan advertorial adalah iklan yang ditulis dengan gaya editorial. Isi pesan dan gaya 
penulisannya lebih serius. 
Sebuah iklan dituntut untuk memilih kata-kata yang sederhana dan langsung, 
sehingga maknanya dapat lebih cepat ditangkap oleh calon konsumen, kata-kata yang 
dipilih harus punya kaitan dengan produk yang diiklankan dan iklan harus mampu 
secara cepat diidentifikasikan oleh khalayak sasarannya sebagai produk khusus untuk 
mereka, inilah tugas dari biro iklan. Dengan kata lain, media, biro iklan dan 
pemasang iklan memiliki simbiosis mutualisme demi kemajuan dan kelangsungan 
hidup dari masing-masing perusahaan. 
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E. Metode Produksi Buku 
 
 
Gambar 1.2 Metode Produksi buku 
 
Keterangan : 
Dalam Produksi terdapat tiga tahap pertama yaitu Pra produksi, yaitu rapat 
redaksi berupa pengumpulan ide, penentuan tema, pihak-pihak terkait yang akan 
diwawancarai atau dimintai keterangan tentang tema yang telah ditentukan dan 
penentuan deadline. Kemudian tahap kedua yaitu Produksi, para pekerja mulai dari 
Pra Produksi : 
- Penentuan tema 
- Pengumpulan ide 
- Pembagian kerja 
- Deadline 
 
Faktor Pendukung : 
- SDM yang 
berkualitas 
Dan loyal 
- Peralatan yang 
canggih 
 
Produksi : 
- Pengumpulan data 
- Pemotretan 
- Kurasi foto 
Faktor Penghambat : 
- Keterlambatan 
hasil cetak 
 
Pasca Produksi : 
- Graphic 
- Penyusunan 
halaman 
- Revisi 
- Naik cetak 
12 
 
 
 
editor in chief sampai reporter melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan pada 
saat rapat redaksi. foto yang sudah terkumpul akan di Kurasi. Semua data harus 
terkumpul pada saat deadline, adapun data-data yang tidak berhasil dikumpulkan 
hingga deadline akan diganti dengan data yang telah dipersiapkan oleh editor in chief 
pada saat rapat redaksi.  
Kemudian pada tahap pasca produksi pihak yang bekerja keras adalah graphic 
karena merekalah yang mengatur layout halaman seapik mungkin sehingga menarik 
untuk dibaca. Setelah selesai didesain dan majalah telah tersusun sesuai halamannya 
maka editor in chief melakukan final check untuk melihat apakah terjadi kesalahan 
penulisan atau missed placed halaman (halaman yang salah tempat). Untuk bagian 
terakhir, majalah dalam bentuk data yang telah direvisi dikirim ke percetakan untuk 
dicetak. 
 
F. Defenisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mencermati dan memahami 
pembuatan Buku Foto: FRAME diatas, maka penulis merasa perlu memberikan 
defenisi operasional dalam penelitian dan pembuatan buku FRAME ini sebagai 
berikut : 
1. Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid menjadi satu 
pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. Setiap sisi dari sebuah 
lembaran kertas pada buku disebut sebuah halaman. 
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2. Buku Foto: FRAME adalah sebuah buku foto bertema Travelling 
Photography yang secara khusus menampilkan berbagai macam foto pariwisata kota 
Makassar. 
3. Tagline Buku Foto: FRAME yaitu, “ A Little Piece Of Heaven From 
Makassar” 
4. Pariwisata adalah keseluruhan gejala, kegiatan, proses dan kaitan-kaitan yang 
berhubungan dengan perjalanan dan persinggahan dari orang-orang di luar tempat 
tinggalnya tidak dengan maksud mencari nafkah. 
 
G. Metode Pembuatan Buku 
1. Lokasi dan waktu pembuatan Buku Foto: FRAME 
Pengumpulan data untuk Buku Foto: FRAME berlokasi di kota Makassar, 
pembuatannya juga dilakukan di kota Makassar. Pengumpulan data dan 
pembuatan majalah ini dilakukan pada bulan Maret - Juni 2012. 
2. Kru: 
    Fotografer: Angga Kharisma 
    Layouter: Prisnadi Ramadansyah 
Percetakan: Parahyangan 
3. Teknik Pengumpulan Data: 
Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat serta objektif,   maka 
dilakukan dengan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut : 
Data Primer : 
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Dokumentasi merupakan catatan atas segala hal atau rekaman  dalam 
bentuk gambar, foto, laporan dan sebagainya. Dapat pula berbentuk 
literature. 
Data Sekunder : 
A. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara bertanya langsung kepada sumbernya, untuk memperoleh 
informasi yang diinginkan  
B. Internet, metode ini dilakukan dengan penelitian terhadap data yang ada 
lewat jaringan internet, dari artikel-artikel, atau komentar-komentar dari 
orang. 
C. Metode Kepustakaan, yaitu dengan cara mengkaji informasi melalui 
media cetak seperti koran, buku, majalah dan jurnal. 
 
H. Sistematika Pembuatan Buku Foto FRAME 
Dalam pembuatan Buku Foto: FRAME, pada umumnya memilki sistematika 
atau metode produksi yang hampir sama dengan media cetak yang lain dan melewati 
tiga tahapan utama yaitu : 
1. Pra-Produksi 
Pada tahapan ini akan dilakukan beberapa kegiatan yang menunjang proses 
produksi antara lain adalah: 
1. Menyusun ide atau gagasan tentang tema foto - foto yang akan dimasukkan 
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dalam buku. 
2. Pembagian kerja berdasarkan keahlian masing - masing. 
2. Produksi 
Pada tahapan ini akan dilakukan eksekusi produksi yang didasarkan atas hasil 
hasil gagasan pada tahap pra produksi yaitu : 
1. Keseluruhan proses pembuatan buku dilakukan pada tahapan ini. 
3. Pasca Produksi 
 1. Pengaturan layout halaman majalah 
 2. Final Check 
 3. Dikirim ke percetakan 
     Alat dan Bahan Dalam Produksi 
o Kamera DSLR Canon Eos 7D 
o Komputer, Laptop Toshiba 
o Software untuk design (adobe photoshop CS5, coreldraw X5) 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Sejarah Perkembangan Fotografi 
Segala sesuatu di dunia ini seperti fotografi pasti memiliki sejarah yang 
melatarbelakanginya, sejak diperkenalkan pada tahun 1820-an, Fotografi berkembang 
sedemikian pesatnya. Dahulu, pemotretan dilakukan dengan Eksposure (Penyinaran) 
sampai berjam-jam. Saat ini teknologi memungkinkan pemotretan dalam hitungan per 
detik. Perkembangan fotografi di Indonesia bermula dari masa penjajahan p 
fotografer pada zaman "VOC" bukan dari kalangan awam, kebanyakan dari mereka 
(orang Indonesia) berasal dari kalangan menengah dan pernah belajar disekolah-
sekolah didikan Hindia-Belanda serta banyak fotografer Indonesia yang berdarah atau 
keturunan Belanda. Kebanyakan karya mereka berkutat pada momen sejarah yang 
terjadi di Indonesia, bisa dilihat banyak karya-karya foto mereka yang menjadi saksi 
bisu dalam buku-buku sejarah SMP khususnya yang banyak memuat foto-foto yang 
berkenaan dengan perang & detik-detik  proklamasi kemerdekaan. Begitulah 
sekelumit sejarah singkat perkembangan fotografi Indonesia, yang memperlihatkan 
bahwa pada zaman dulu yang namanya suatu foto begitu penting & sangat "mahal",  
karena foto-foto sejarah adalah momen yang abadi serta fotografi dulu merupakan 
ilmu yang hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu saja, namun semakin 
berkembangnya zaman, dunia fotografi mulai didalami oleh semua kalangan 
16 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian fotografi adalah seni atau 
proses penghasilan gambar dan cahaya pada film. Pendek kata, penjabaran dari 
fotografi itu tak lain berarti "menulis atau melukis dengan cahaya". Kata Fotografi 
diambil dari Yunani yaitu kata Fotos yang berarti sinar atau cahaya, dan Grafos yang 
bararti gambar.  
Dalam seni rupa, fotografi adalah proses pembuatan lukisan dengan 
menggunakan media cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau 
metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan merekam 
pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat 
paling populer untuk menangkap cahaya ini adalah kamera. Prinsip fotografi adalah 
memfokuskan cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga mampu membakar 
medium penangkap cahaya. Medium yang telah dibakar dengan ukuran luminitas 
cahaya yang tepat akan menghasilkan bayangan identik dengan, cahaya yang 
memasuki medium pembiasan (selanjutnya disebut lensa). 
Pada umumnya semua hasil karya fotografi dikerjakan dengan kamera, dan 
kebanyakan kamera memiliki cara kerja yang sama dengan cara kerja mata manusia. 
Seperti halnya mata, kamera memiliki lensa, dan mengambil pantulan cahaya 
terhadap suatu objek dan menjadi sebuah image. Tetapi, sebuah kamera dapat 
merekam sebuah image dalam sebuah film dan hasilnya tidak hanya bisa dibuat 
permanen tetapi dapat pula diperbanyak, dan diperlihatkan kepada orang lain. 
Sedangkan mata, hanya dapat merekam image kedalam memori otak dan tidak bisa 
dilihat secara langsung kepada orang lain.  
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Secara sekilas travel photography atau foto wisata adalah sekumpulan foto 
dokumentasi pemandangan alam, objek wisata, manusia & budaya, serta arsitektur 
yang direkam selama perjalanan wisata atau liburan. Lebih jauh penulis mengutip 
definisi dari The Photographic Society of America (PSA), “foto wisata adalah 
sekumpulan gambar yang me-representasikan perasaan tertentu akan sebuah tempat 
di waktu tertentu dimana foto-foto tersebut merekam kondisi alam, manusia dengan 
budaya-nya tanpa mengenal batasan geografis”. Foto wisata tidak hanya dihasilkan 
oleh para fotografer amatir, namun para fotografer professional banyak juga yang 
menekuni bidang ini, contohnya para fotografer di majalah National Geographic. 
Tidak dipungkiri perkembangan travel photography berbanding lurus dengan 
situasi dan kondisi kepariwisataan sebuah negara, semakin baik dan sering diupgrade 
fasilitas serta sarana dan prasarana menuju/di tempat wisata yang diberikan oleh 
negara, semakin banyak juga pelancong yang mengunjungi tempat wisata, dan 
efeknya semakin banyak foto yang dihasilkan dari tempat tersebut. Dapat kita lihat 
saat ini begitu banyak dan gencar kampanye wisata baik di dalam negeri maupun luar 
negeri oleh pemerintah, terutama dalam mempromosikan wisata di Indonesia  yang 
belum terlalu di-eksplore keindahan dan keunikannya. Tidak ketinggalan pula 
berbagai organisasi, departemen bahkan perusahaan lokal turut meramaikan dengan 
mengadakan perlombaan foto wisata yang hadiahnya cukup menggiurkan! 
Memang berwisata ini dapat diartikan sangat luas, mulai dari orang yang 
sedang berkunjung atau melakukan perjalanan domestik ke objek-objek wisata di 
sekitar kota atau tempat tinggal atau perjalanan mancanegara dari satu negara ke 
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negara lain, sampai pada hal sekadar untuk menghabiskan masa liburan bersama 
keluarga atau trip dengan kawan-kawan.  Salah satu kegiatan kita sebagai penggemar 
fotografi di saat liburan, adalah mengunjungi sebuah kota atau objek-objek wisata 
dan merekamnya, 
Foto wisata adalah salah satu genre fotografi yang sangat menarik, karena di 
dalamnya terkait berbagai macam bidang objek fotografi dan tentunya setiap tempat 
yang dikunjungi memiliki pesona, karakter, dan suasana yang khusus. Kita ingin foto 
dokumentasi perjalanan itu tampil dengan hasil yang baik dan abadi, kedua hal itu 
adalah esensi kualitas yang harus tertanam sebelum memotret, Bob Krist dalam buku 
nya “Spirit of Place: The Art of the Traveling Photography” mengatakan foto 
wisata yang berhasil adalah foto yang mampu merekam “Spirit of place". Sebuah 
foto wisata yang berhasil itu jika mampu menangkap jiwa dan bercerita banyak akan 
memori serta kesan di suatu tempat tersebut. 
 
B.  Sejarah Perkembangan Media Cetak 
Dahulu, sebelum media cetak muncul dan berkembang, penyebaran informasi 
berjalan sangat lambat. Buku-buku bacaan hanya tersedia dalam jumlah yang sangat 
terbatas, karena teknologi untuk memperbanyak buku dilakukan secara manual, yaitu 
dengan tangan. Kemudian teknologi percetakan mulai mengalami revolusi saat 
Guttenberg, seorang ahli asal Jerman menemukan mesin cetak yang menghasilkan 
Injil sebagai produk cetakan pertamanya pada tahun 1455. 
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Selanjutnya, mesin cetak terus berkembang dan dimanfaatkan untuk terus 
mencetak berbagai jenis buku. Pada tahun 1846 muncul rotary press yang 
memungkingkan mencetak di dua sisi kertas sekaligus. Lalu mesin cetak terus melaju 
sehingga bisa mencetak puluhan ribu lembar per jamnya. Di tahun 1860-an muncul 
lithography, yaitu proses percetakan dengan bahan kimia. Bersamaan dengan itu 
teknologi percetakan foto juga ikut berkembang. Proses nya dikenal dengan nama 
photo-engraving, yaitu mencetak gambar secara kimia melalui lempengan besi 
dengan proses fotografis. Percetakan yang paling berkembang akhirnya adalah offset 
printing karena terbukti kualitas nya cukup baik, cepat, dan ekonomis. 
Media cetak atau menurut Eric Barnow disebut ”printed page” adalah 
meliputi segala barang yang dicetak, yang ditujukan untuk umum atau untuk suatu 
public tertentu. Dengan demikian yang dimaksud adalah meliputi surat kabar, buku, 
majalah, serta segala macam barang cetakan yang ditujukan untuk menyebarluaskan 
pesan-pesan komunikasi.  
Selain kemunculan mesin cetak, perkembangan media cetak didukung oleh 
meningkatnya tingkat kemampuan orang untuk membaca dan mengerti berbagai jenis 
informasi. Joseph Straubhaar & Robert LaRose (2004;58).  
Pada awal perkembangannya media cetak terbagi dua, yaitu surat kabar dan 
buku. Keduanya merupakan produk jurnalisme cetak, berisikan artikel-artikel yang 
memuat tulisan tentang peristiwa atau berita penting terhangat seputar kehidupan 
manusia, meliputi berita-berita lokal, nasional, maupun internasional, serta mencakup 
editorial, opini, kritikan, atau komentar-komentar dari pembaca. 
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Perkembangan teknologi media cetak juga berpengaruh terhadap industri pers 
di Indonesia. Dalam UU RI No. 40 tahun 1999 tentang pers, pasal 1 ayat (1) 
menyatakan: ”Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang 
melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, 
suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya 
dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang 
tersedia.”  Bentuk institusi media massa dipertegas lagi pada pasal 1 ayat (2) yang 
menyatakan : ”Perusahaan pers adalah badan hukum Indonesia yang 
menyelenggarakan usaha pers meliputi perusahaan media cetak, media elektronik, 
dan kantor berita, serta perusahaan media lainnya yang secara khusus 
menyelenggarakan, menyiarkan atau menyalurkan informasi.”     
Keberadaan surat kabar dan buku di Indonesia ditandai dengan perjalanan 
panjang melalui periode penjajahan Belanda, penjajahan Jepang, menjelang 
kemerdekaan dan awal kemerdekaaan, zaman  Orde Lama dan Orde Baru.. 
1. Zaman Belanda 
Pada tahun 1828, di Jakarta terbit Javasche Courant yang isinya tentang berita 
resmi pemerintah, berita lelang dan kutipan harin di Eropa. Surat kabar pada masa itu 
tidak memiliki arti secara politis karena lebih merupakan surat kabar periklanan. 
Tirasnya tidak lebih dari 1000-1200 eksemplar setiap kali terbit. Semua penerbit 
terkena peraturan, setiap penerbitan tidak boleh diedarkan sebelum diperiksa oleh 
penguasa setempat. Pada tahun 1885 terdapat 16 surat kabar berbahasa Belanda dan 
22 
 
 
 
12 surat kabar berbahasa Melayu serta satu surat kabar berbahasa Jawa yang terbit di 
Solo.  
2. Zaman Jepang 
Secara perlahan, surat kabar-surat kabar yang ada di Indonesia diambil alih 
oleh Jepang. Beberapa surat kabar disatukan dengan alasan menghemat alat-alat 
tenaga. Tujuan sebenarnya adalah agar pemerintah Jepang dapat memperketat 
pengawasan terhadap isi surat kabar. Kantor berita Antara pun diambil alih dan 
diteruskan oleh kantor berita Yashima dan selanjutnya berada dibawah pusat 
pemberitaan Jepang, yakni Domei. Pada masa itu kebanyakan wartawan Jepang 
sengaja didatangkan, sehingga surat kabar hanya bersifat propaganda dan memuji-
muji pemerintah dan tentara Jepang. 
 
3. Menjelang  Kemerdekaan dan Awal Kemerdekaan 
Surat kabar yang diterbitkan pada masa itu merupakan tandingan dari surat 
kabar yang diterbitkan pemerintah Jepang. Terjadi banyak pembredelan surat kabar 
karena isinya yang bersifat propaganda bagi pemerintah pada waktu itu, seperti surat 
kabar Berita Indonesia, Harian Rakyat, dan Soeara Indonesia. 
Memasuki abad XX, politik etis yang sebelumnya banyak diperdebatkan di akhir 
abad sebelumnya, mulai menemukan bentuknya. Menurut Abdurrachman 
Surjomihardjo (1963;9/10) dapat dilihat dengan lahirnya organisasi bercorak politik 
yang mencita-citakan kemajuan dan kemerdekaan bangsa seperti Boedi Oetomo 
(1908), Sarekat Islam (1912) dan Indische Partij (1912). Lahirnya organisasi yang 
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didorong oleh gagasan kemerdekaan itu, ternyata menimbulkan kesadaran baru di 
kalangan para pemimpinnya akan kebutuhan untuk menyebarkan suara mereka secara 
lebih luas. Dan pers dianggap sebagai kebutuhan untung menampung maksud 
tersebut. Dengan maksud itu, pada ahun 1904, Boedi Oetomo menerbitkan majalah 
Retno Doemilah dan Soeara Goeroe. Sejak saat itu mulai banyak bermunculan 
majalah-majalah sejenis sebagai corong organisasi yang bertujuan untuk 
menghancurkan sisa-sisa kekuasaan belanda, mengobarkan semangat perlawanan 
rakayat terhadap bahaya penjajahan, menempa persatuan nasional untuk keabadian 
kemerdekaan bangsa dan penegakan kedaulatan rakyat. 
4. Orde Lama 
Setelah Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959, terdapat larangan kegiatan 
politik, termasuk pers. Persyaratan mendapatkan (SIT) Surat Izin Terbit dan (SIC) 
Surat Izin Cetak diperketat, sehingga banyak penerbitan pers yang mengalami 
pembredelah oleh pemerintah. 
Dengan berhenti terbitnya sejumlah media massa yang anti komunis, maka 
pers PKI seperti Bintang Timur mulai menancapkan pengaruhnya yang besar  dalam 
kehidupan bernegara dan berbangsa di negeri ini. Periode ini dicatat sebagai periode 
dimana begitu banyak terjadi konflik antar-media massa, yaitu antara media massa 
PKI versus media massa non-PKI. 
5. Orde Baru 
Pada masa ini pers diberi kesempatan untuk menulis dan menyajikan berita 
secara bebas. Jika pada tahun 1965, SIT yang beredar hanya 31 buah maka pada 
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tahun 1966, di Indonesia beredar sebanyak 502 SIT. Pada tahun berikutnya, 
pemerintah mengeluarkan sebanyak 91 SIT baru. Dan hingga tahun 1972 terbit 
11.559 SIT. Namun ternyata tidak sedikit SIT dan SIUPP yang dicabut oleh 
pemerintah, karena dianggap banyak melakukan pelanggaran seperti pelanggaran 
pornografi, pemuatan kode judi, serta menyajikan berita-berita sensasional lainnya, 
yang dapat merusak stabilitas nasional.  
Jurnalisme media cetak mencapai puncak kejayaannya ketika berbagai buku 
dan surat kabar mulai menyertakan fotografi di halamannya untuk menguatkan isi 
berita yang dimuat. Dengan begitu audience yang menjadi sasaran mereka pun 
meluas. 
 
C. Definisi dan Sejarah Buku 
Buku adalah kumpulan kertas atau lainnya yang dijilid menjadi satu pada 
salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. setiap sisi pada sebuah lembaran 
kertas pada buku disebut sebuah halaman, Seiring dengan perkembangan dalam 
bidang dunia informatika, kini dikenal pula istilah e-book atau buku elektronik yang 
mengandalkan komputer dan internet  (Jika Aksesnya Online) 
Kitab berarti sebuah teks atau tulisan yang dijilid menjadi satu. Biasanya kitab 
merujuk kepada jenis tulisan yang mempunyai implikasi hokum atau dengan kata lain 
merupakan undang-undang yang mengatur. Istilah kitab biasanya digunakan untuk 
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menyebut karya sastra para pujangga pada masa lampau yang dapat dijadikan sebagai 
bukti sejarah untuk mengungkapkan suatu peristiwa masa lampau 
1. Definisi Buku 
Definisi buku menurut Oxford Dictionary adalah hasil karya yang ditulis atau 
dicetak dengan halaman-halaman yang dijilid pada satu sisi atau hasil karya yang 
ditunjukkan untuk penerbitan  
Sedangkan menurut Bacon (1935) bahwa yang bisa disebut buku adalah: 
- Media cetak yang terbit secara berkala, tapi bukan yang terbit setiap hari 
- Media cetak itu bersampul, setidak-tidaknya punya wajah, dan dirancang 
secara khusus 
- Media cetak itu dijilid atau sekurang-kurangnya  memiliki sejumlah halaman 
tertentu  
- Media cetak itu, harus berformat tabloid, atau saku, atau format konvensional 
sebagaimana format majalah yang kita kenal selama ini. 
2. Sejarah Buku di Indonesia 
Di Indonesia, awalnya bentuk buku masih berupa gulungan daun lontar. 
Menurut Ajib Rosidi (Sastrawan dan Mantan ketua IKAPI) secara garis besar, usaha 
penerbitan buku di Indonesia dibagi dalam tiga jalur, yaitu usaha penerbitan buku 
pelajaran, usaha penerbitan buku bacaan umum, dan usaha penerbitan buku agama 
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Pada masa penjajahan belanda, penulisan dan penerbitan buku sekolah 
dikuasai oleh orang Belanda. Kalaupun ada orang pribumi yang menulis buku 
pelajaran, umumnya mereka hanya sebagai pembantu atau ditunjuk oleh orang 
belanda. Usaha penerbitan buku agama dimulai dengan penerbitan buku-buku agama 
islam yang dilakukan orang arab, sedangkan penerbitan buku agam kristen umumnya 
dilakukan oleh orang Belanda.  
Buku sebagai salah satu bentuk media cetak memiliki sejarah yang cukup 
panjang hingga saat ini. Di samping surat kabar, buku juga berjasa pada masa 
pergerakan kebangsaan bahkan dalam masa mempertahankan kemerdekaan, dimana 
buku berperan sebagai corong yang menyuarakan program-program organisasi para 
pejuang. 
Ketika Perang Dunia II meletus, Jepang menduduki Indonesia dan pada 
tahun 1942 penerbitan pers ditutup, namun ada juga yang masih terbit tapi di bawah 
pengawasan ketat Jepang. Pada masa itu keluar UU penguasa No. 16 (Osamu Seiri) 
tentang pengawasan badan-badan pengumuman dan penerangan. Pasal 3 UU tersebut 
berbunyi: 
”Terlarang menerbitkan barang tjetakan jang berhoeboeng dengan 
pengoemoeman ataoe penerangan baik jang beroepa penerbitan setiap hari, setiap 
minggoe, setiap boelan maoepoen penerbitan dengan tidak tertentoe waktoenja, 
ketjoeali oleh badan-badan jang soedah mendapat izin.” 
Sejak Proklamasi Kemerdekaan, penerbitan buku mulai marak kembali 
meskipun isinya mulai bergeser. Jika di zaman pra-kemerdekaan penerbitan buku 
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menyuarakan semangat gerakan kebangsaan, maka pada masa itu penerbitan buku 
menyuarakan semangat untuk mempertahankan kemerdekan. 
Pada tahun 1960, Menteri Muda Penerangan Maladi menetapkan langkah-
langkah tegas yang akan dilakukan terhadap suratkabar, majalah dan kantor-kantor 
berita yang tidak mentaati peraturan-peraturan yang diperlukan dalam usaha 
menertibkan pers nasional. Penerbitan pers harus bersifat memupuk pendapat umum 
dan atau memajukan kebudayaan nasional berdasarkan Manipol presiden. Pada 
Oktober, pemerintah melarang semua kritik, kecuali yang konstruktif mengenai 
politik Soekarno dan memerintahkan para penerbit pers menjadi pendukung dan 
pembela serta bertindak sebagai alat untuk menyebarluaskan  Manifesto Politik. 
Pada akhir tahun itu juga, semua penerbitan pers diwajibkan mengajukan 
permohonan SIT, yang pada bagian bawahnya tercantum 19 pasal pernyataan yang 
berisi janji untuk mendukung Manipol Usdek, dan akan memenuhi pedoman-
pedoman yang telah dan akan dikeluarkan oleh penguasa. Tanggal 12 Oktober 1960, 
Penguasa Perang Tertinggi mengeluarkan pedoman resmi untuk penerbit suratkabar 
dan majalah di seluruh Indonesia yang ditandatangani Djuanda, sebagai Pj. 
Presiden/Panglima Tertinggi ABRI selaku Penguasa Perang Tertinggi. Pedoman ini 
disusul dengan peraturan Peperti No. 10/1960 tentang izin terbit terhadap penerbitan 
suratkabar dan majalah. 
Maret 1961, Penguasa Perang Tertinggi mengeluarkan peraturan yang 
menempatkan semua percetakan yang seluruhnya atau sebagian dimiliki perorangan 
swasta, di bawah pengawasan pemerintah. Dengan demikian untuk pertama kalinya, 
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sebelum mendapatkan SIT maupun SIC, perusahaan penerbitan pers terlebih dahulu 
harus mendapat rekomendasi dari berbagai instansi seperti PWI, SPS, Panca Tunggal, 
Angkatan Polisi, Orpol/Ormas/Golkar dan lain sebagainya. 
3. Perkembangan dan Pertumbuhan Buku 
Terlepas dari masalah SIUPP, penerbitan pers pada masa Orde Baru 
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Sejak dekade 1970-an, perkembangan 
buku menjadi semakin unik dan canggih. Buku-buku umum mulai tergusur dan  
kemudian muncul buku-buku yang bersifat lebih spesifik.  
Memasuki dekade 1980-an, pertumbuhan penerbitan pers khususnya buku 
sangat subur. Menurut Pudjo Suharso,seorang peneliti pada Lembaga Pengkajian dan 
Informatika Indonesia, sejak Orde Baru berkuasa, format pers Indonesia praktis telah 
mengalami perubahan mendasar, yang banyak dipengaruhi restrukturisasi politik dan 
berlakunya ekonomi pasar. Rekstrukturisasi politik menyebabkan pers tidak lagi 
berafiliasi pada organisasi politik, dan ekonomi pasar yang terbuka menjadikan pers 
tidak sekedar menjual eksemplar surat kabar tetapi juga menjual ruangan untuk 
promosi.  
Perkembangan penerbitan buku semakin bervariasi dan bercorak khusus, 
dengan misi dan target pembaca yang khusus pula. Menurut David Sparkers, tenaga 
ahli biro SRI (Survey Research Indonesia), pembaca buku telah mengalami 
peningkatan hampir dua kali lipat, dan jumlah itu akan terus bertambah. Ada dua 
argumentasi yang mendukungnya. Pertama, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
semakin membaik, membuat semakin banyak orang ingin mencari hiburan lewat 
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bacaan. Kedua, kebanyakan penduduk Indonesia berusia antara 15 sampai 19 tahun, 
cukup berpendidikan sehingga mereka potensial menjadi pembaca dan sekaligus 
pembeli buku. Latar belakang pendidikan mereka menyebabkan mereka menuntut 
buku lebih spesifik. 
 
D. Kekuatan dan Kelemahan Buku 
 1. Kekuatan Buku 
Sebagai salah satu media produk media cetak, buku memiliki kelebihan 
dibanding media lainnya, antara lain sebagai berikut : 
- buku adalah seperti karya seni. dari cover/sampul muka sampai sampul belakang, 
semua adalah kesatuan yang menjadikan buku menjadi indah dan berharga 
- buku bisa jadi punya umur lebih panjang. contoh : perpustakaan yg dimiliki 
Vatikan. koleksi buku2nya berusia ratusan tahun. termasuk koleksi kitab2 perjanjian. 
juga buku2 temuan Da Vinci, Michaelangelo, Raphael, dan tokoh2 besar dunia 
lainnya. saat ini Vatikan mempunyai sistem penyimpanan koleksi buku yang modern. 
sehingga menjaga buku dari rengat dan kelembaban udara. 
memiliki buku berarti "membeli" hak cipta/karya seseorang. di dunia yang serba copy 
paste seperti sekarang ini, hasil karya cipta seseorang seperti tidak ada harganya. 
melalui buku, hal itu bisa dicegah. penghargaan untuk hasil karya intelektual 
seseorang bisa diselamatkan. hal ini tentu menguntungkan bagi penulis buku. 
- Memiliki kualitas visual yang baik karena umumnya buku dicetak di kertas yang 
berkualitas tinggi dengan desain yang menarik. 
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- Mempunyai kemampuan untuk menjangkau segmen pasar tertentu yang 
terspesialisasi. 
2. Kelemahan Buku 
Selain beberapa kelebihan yang dimiliki, buku juga mengandung kelemahan 
yang kurang menguntungkan bagi penggunanya. Kelemahan-kelemahan tersebut 
antara lain sebagai berikut :  
- Biaya yang dipakai untuk menjangkau pembacanya menjadi lebih mahal karena 
buku hanya beredar di lingkungan yang terbatas. 
- Proses pendistribusian yang kurang lancar, yang mengakibatkan peredaran buku 
menjadi lambat sehingga menumpuk di rak-rak toko buku. 
 
E. Klasifikasi Buku 
Menurut Dominick, klasifikasi buku dibagi menjadi lima kategori utama, 
yaitu : 1). General Consumer Book (Bajalah konsumen Umum). 2). Business 
Publication (Buku Bisnis). 3). Literacy Reviews and Academic Journal (Kritik Sastra 
dan Buku Ilmiah). 4). Newsletter (Buku khusus terbit berkala). 5). Public Reltions 
Book (Buku Humas). 
Tipe buku ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju. Kurniawan 
Junaedhie (1995;14) menggolongkan buku yang ada di Indonesia menurut pangsa 
pembacannya, yaitu berdasarkan : 
o Jenis kelamin  : pria dan wanita 
o Usia   : anak-anak, remaja dan keluarga 
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o Hobi dan minat : interior,psikologi, otomotif, arsitektur dan sebagainya 
Berdasarkan pembagian di atas, terdapat 18 kategori buku, yaitu 
o Buku Novel 
o Buku Cergam 
o Buku Komik 
o Buku Ensiklopedi 
o Buku Nomik  
o Buku Antologi 
o Buku Dongeng 
o Buku Biografi 
o Buku Catatan Harian (Jurnal) 
o Buku Novelet 
o Buku Fotografi 
o Buku Karya Ilmiah 
o Buku Tafsir 
o Buku Kamus 
o Buku Panduan 
o Buku Atlas 
o Buku Ilmiah 
o Buku Teks 
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F. Kualifikasi SDM dan Produksi Buku 
Kegiatan produksi dalam penerbitan buku harus dikelola dengan baik. Seluruh 
SDM yang terlibat dalam pembuatan buku memegang peranan penting dan patut 
menjalankan seluruh tugas dan tanggung jawabnya sesuai keputusan pada saat rapat 
pra produksi. Adapun kualifikasi SDM dalam sebuah penerbitan buku yaitu: 
a. Pemimpin Redaksi (Editor In Chief) 
Adalah orang yang bertanggungjawab terhadap mekanisme dan aktivitas kerja 
keredaksian sehari-hari. Ia harus mengawasi isi seluruh pegawai yang 
dipimpinnya. Pemimpin redaksi menetapkan kebijakan dan mengawasi seluruh 
kegiatan redaksional. Ia bertindak sebagai jenderal atau komandan yang perintah 
atau kebijakannya harus diatuhi bawahannya. Kewenangan itu dimiliki karena ia 
harus bertanggungjawab jika pemberitaan medianya digugat pihak lain. 
b. Redaktur (Editor) 
Sebuah media cetak biasanya memiliki lebih dari satu redaktur. Tugas 
utamanya adalah melakukan editing atau penyuntingan, yakni aktivitas 
penyeleksian dan perbaikan naskah atau foto yang akan dimuat. Di internal 
redaksi, mereka disebut Redaktur Desk (Desk Editor), Redaktur Bidang, atau 
Redaktur Halaman karena bertanggungjawab penuh atas isi bab tertentu dan 
editingya. Seorang redaktur biasanya menangani satu bab 
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c. Fotografer (wartawan foto atau juru potret) 
Adalah orang yang bertugas mengambil gambar peristiwa atau objek tertentu 
yang bernilai berita atau untuk melengkapi tulisan berita yang dibuat wartawan 
tulis. Ia merupakan mitra kerja yang setaraf dengan wartawan tulis (reporter). 
d. Reporter 
Di bawah para editor adalah reporter. Mereka merupakan prajurit di bagian 
redaksi. Mencari berita lalu membuat dan menyusunnya, merupakan tugas pokok 
reporter. 
e. Marketing 
Adalah orang yang bertanggung jawab melakukan pemasaran (marketing) 
atau penjualan (selling) media massa. Bagian ini merupakan sisi komersial 
meliputi sirkulasi/distribusi, iklan, dan promosi. 
f. Kontributor 
Kontributor atau penyumbang naskah/tulisan secara struktural tidak tercantum 
dalam struktur organisasi redaksi. Ia terlibat di bagian redaksi secara fungsional. 
Termasuk kontributor adalah para penulis artikel, kolumnis, dan karikaturis. 
Wartawan Lepas (Freelance Journalist) juga termasuk kontributor. Wartawan Lepas 
adalah wartawan yang tidak terikat pada media massa tertentu, sehingga bebas 
mengirimkan berita untuk dimuat di media mana saja, dan menerima honorarium atas 
tulisannya yang dimuat. 
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g. Grafis (layouter) 
Adalah orang yang bertangung jawab mengatur layout semua artikel dan foto 
yang telah dikumpulkan dan disunting oleh editor. 
 
G. Teknik Pembuatan Buku 
Dunia media cetak selalu berkembang dari waktu ke waktu. Perkembangan 
tersebut seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak sekali 
macam-macam media cetak yang beredar, diantaranya adalah buku. Berikut adalah 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat sebuah buku, yaitu:  
- Menentukan jumlah halaman yang akan di buat, mengatur jumlah halaman 
dengan cara dibagi menjadi kelipatan 4 misalnya : 12 halaman, 16 halaman, 
20, 24, 28, 32, 36, 40, 44, 48, 52, 56 dan seterusnya. Hal penting yang harus 
diingat adalah berapapun jumlah halaman yang diinginkan, jumlah halaman 
harus genap jika dibagi menjadi 4, hal ini dikarenakan untuk menghindari 
kelebihan atau kekurangan beberapa halaman kosong 
- Ukuran font standar untuk isi buku adalah 9 - 10 point, jenis font arial, times 
new roman, georgia, garamound, cgtimes dll bisa menyesuaikan. 
- Ukuran font standar untuk judul berfariasi dimulai minimal 16 point ke atas 
- Menghindari copy paste gambar secara langsung, gunakan fungsi file impor 
atau file place, yang tersedia pada coreldraw, photoshop, adobeindesign, 
freehand dan pagemaker. 
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- Pengaturan margin akan lebih dinamis dan cantik bila menggunakan standar 
margin yang umumunya telah digunakan oleh media-media cetak ternama. 
Minimal margin left, right, top dan bottomnya dibuat 1,5 cm. 
- Menggunakan resolusi 300 dpi pada pengaturan gambar berwarna maupun 
grayscale (hitam putih), hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya 
gambar pecah-pecah saat akan dicetak. 
- Menggunakan komposisi warna CMYK (cyan, Magenta, Yellow, Black) dan 
sangat dihindari menggunakan proses RGB color, karena pada saat mencetak 
khusus warna mesin offset selalu menggunakan proses CMYK. 
- Dianjurkan menggunakan desain PageMaker, Adobe in Design, atau Adobe 
Ilustrator bila ingin membuat sebuah buku dalam jumlah halaman yang 
banyak misalnya lebih dari 20 halaman, karena jika memakai corel akan 
sangat mengganggu kinerja kecepatannya. 
- Format penyimpanan file gambar yang dipakai adalah PSD, TIFF, EPS, 
WMF. 
- Hindari penggunakan font - font ukuran kecil dibawah 5 point karena akan 
mempengaruhi proses ketajaman pencetakan. 
- Dianjurkan isi halaman memuat minimal 1 gambar per halamannya. 
H. Teknik Layout Dalam Buku 
Layout adalah proses keterampilan dalam menyusun atau mengorganisasi 
unsur-unsur visual, atau tata letak elemen-elemen secara seimbang dan harmonis, 
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dalam sebuah bidang komposisi (halaman) sehingga terlihat sebagai satu kesatuan 
yang dinamis dan menarik. Layout mempunyai dua fungsi dasar, yaitu : 
1. Menghubungkan berbagai elemen pada sebuah bidang (halaman) agar dapat 
komunikatif dan mempunyai nilai estetis. 
2. Dalam semua desain, setiap elemen pada sebuah bidang (halaman) 
mempengaruhi elemen-elemen lainnya. Layout bukan sekedar penambahan foto atau 
ilustrasi serta teks, tetapi adalah usaha untuk menyeimbangkan semua elemen 
tersebut dan menuntun mata pengamat.   
 
Menurut Graham Davis ada beberapa macam teknik layout yang biasa 
digunakan dalam menata halaman sebuah majalah, yaitu antara lain sebagai berikut : 
o Conventional, fokus/berat pada tulisan bodycopy dengan headline di pojok 
atas halaman dan ilustrasi pada akhir/bawah artikel. 
o Classic, sederhana, menggunakan format 2 kolom dengan headline di atas 
tengah (justify) dan gambar/ilustrasi disisipkan diantara 2 kolom. 
o Modern, format bodycopy melebar, 1 kolom dengan ekstra leading, letter 
spaced headline, dan selain menggunakan ilustrasi/gambar gaya ini memakai 
elemen garis-garis tebal. 
o Aggressive, headline yang bergaris bawah, teks dicetak bold, dengan gambar 
ilustrasi yang memenuhi halaman. 
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o Juvenile, layout yang penuh dengan teks yang berukuran lebih besar dari 
biasanya, dan juga gambar-gambar yang berukuran besar, memakai elemen 
garis. 
o Youthful, bebas dalam penggunaan dan penataan teks dan gambar, multi size  
headline, ukuran judul yang besar dan permaianan warna blok yang lebih 
berani. 
o Natural, elegan, dengan space teks lebar, biasanya ilustrasi dibingkai oval. 
o Prestigious, sederhana, sangat hati-hati dalam memanfaatkan ruang yang ada 
atau penggunaan space yang tidak terlalu boros dan berkesan rapi 
 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi layout antara lain : 
o Ukuran dan proporsi 
Keseimbangan tidak dapat diukur secara sistematis. Oleh karea itu seorang 
desainer harus memiliki sensitifitas terhadap peletakan elemen-elemen 
sehingga terlihat dan terkesan harmonis serta seimbang. 
o Arah (pathway) 
Layout yang efektif harus dapat mengarahkan mata pengamat menyusuri 
bidang (halaman) desain. 
o Konsistensi pada style 
Konsistensi adalah megenai detail, yaitu menyangkut pemilihan fonts dan 
menggunakan spacing yang sama pada suatu layout dokumen.konsistensi 
dapat dicapai dengan cara antara lain: konsisten pada margin atas, bawah dan 
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samping; konsisten pada type face, type size dan spacing untuk teks, headline, 
subhead dan caption; Indent dan spasi yang sama antara kolom dan sekeliling 
foto/ilustrasi ; mengulang elemen-elemen grafis, seperti garis vertikal, kolom 
atau border pada setiap halaman. 
Selain itu ada terdapat beberapa elemen utama yang digunakan dalam layout, 
antara lain:  
o Bodycopy  : teks/isi bacaan 
o Captions  : deskripsi/keterangan ilustrasi/foto 
o Column  : kolom/grid 
o Gutter   : bidang putih antara 2 halaman 
o Headline  : teks terbesar/judul 
o Page margin  : bidang pada sisi-sisi tepi halaman 
o Primary visual : gambar foto/ilustrasi utama 
o Pull quote/call out :bagian kecil dari teks yang diperbesar untuk menarik 
perhatian pembaca 
o Rules   : garis 
o Subhead  : deskripsi tentang artikel, penjelasan judul bacaan 
o Alley   : bidang putih antara dua kolom 
 
Masthead/nameplate adalah judul atau nama publikasi yang biasa ditampilkan 
pada halaman cover. Masthead pada cover sebuah majalah memiliki ciri khas 
ekslusif yang membedakan sebuah majalah dengan kompetitornya. Sebagai 
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identitas dari majalah, maka sudah selayaknya jika masthead tersebut digunakan 
secara konsisten, agar mudah dikenali, sehingga lebih mudah melekat di benak 
pembaca/target audience. 
Reaksi calon pembaca terhadap tata letak perwajahan/cover majalah bersifat 
„bawah sadar‟, terkecuali apabila terdapat aspek visual yang mengejutkan, maka 
calon pembaca non-profesional merasa senang bila desain perwajahan dibuat 
dengan baik.  
Sarjono dalam Jurnal Seni, Desain dan Pengajaran menggolongkan bentuk 
tata letak/layout cover atau perwajahan media massa sebagai berikut : 
o Tata letak simetris yaitu susunan judul, gambar/foto dan garis di sebelah kiri 
seimbang dengan yang di bagian kanan, yang di atas dengan yang di bawah. 
o Tata letak asimetris yaitu letak seimbang tak sempurna, susunan yang 
keseimbangannya tidak persis sama antara satu bagian dan bagian yang lain. 
o Tata letak kuadron yaitu seolah-olah membagi halaman ke dalam empat 
bagian. Berita utama biasanya ditonjolkan pada bagian atas kiri atau kanan. 
o Tata letak pumpunan atau brace layout yaitu tidak mementingkan 
keseimbangan, melainkan lebih menonjolkan salah satu berita sebagai 
pemikat perhatian. 
o Tata letak meriah yaitu hampir tidak menonjolkan salah satu berita karena 
semua berita dianggap penting untuk dibaca. 
o Tata letak horizontal yaitu judul-judulnya memanjang mendatar. 
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I. Tinjauan Tentang Warna 
Warna merupakan komponen penting yang berfungsi untuk memberikan 
vibrasi tertentu di dalam suatu desain. Warna dapat memberikan efek psikologis 
terhadap pikiran, emosi, tubuh, dan keseimbangan bagi yang melihatnya. Adapun 
fungsi warna antara lain sebagai berikut : 
o Fungsi Estetis 
Warna memiliki kekuatan untuk membangkitkan rasa keindahan. 
o Fungsi Isyarat 
Ada beberapa jenis warna yang dapat dengan kuat menarik perhatian. 
Kekuatan warna yang demikian sangat tepat untuk tanda peringatan. 
Digunakannya tanda tertentu untuk peringatan, bergantung pada persetujuan 
bersama oleh masyarakat, misalnya warna merah yang menarik perhatian, 
dalam lalu lintas digunakan sebagai isyarat tanda bahaya, warna hijau yang 
kuat menandakan keamanan. 
o Fungsi Psikologis 
Warna dapat memberika pengaruh tertentu pada perilaku dan perasaan 
manusia. Contoh : warna hangat (warna yang menuju ke arah warna merah 
dan kuning) membangkitkan keaktifan dan persaan gairah. Warna-warna 
sejuk (warna yang menuju ke arah biru, ungu dan biru kehijauan) memberikan 
perasaan tenteram dan membangkitkan perasaan tenang. 
 
 
41 
 
 
 
o Warna sebagai alat pengenal 
Fungsi warna sebagai alat pengenal, salah satunya dapat dilihat melalui 
gambar-gambar peta, dimana gambar digunakan untuk menunjukkan sifat 
tanah, misalnya hijau yang menandai tanah liat. Pengenalan dengan warna 
hanya dapat dicapai setelah diadakan persetujuan bersama. 
o Fungsi Membedakan 
Warna berfungsi untuk membeda-bedakan, misalnya rumah sakit 
membedakan kartu anak-anak dengan kartu dewasa. Universitas 
menggunakan warna yang berbeda-beda untuk tiap jurusan. Banyak 
kekeliaruan dapt dicegah melalui pemberian warna yang berbeda, sehingga 
membuat pekerjaan menjadi lebih efisien. 
o Fungsi Alamiah atau Fisika 
Warna juga dapat menunjukkan pengaruhnya atas kejadian-kejadian dalam 
alam. Ada warna-warna yang menghisap cahaya dengan kuat dan ada yang 
daya hisapnya rendah. 
 
Selain fungsinya yang berbeda-beda, warna juga memiliki tiga sifat penting 
yaitu : 
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o Hue (corak) 
 
   Gambar 2.1. Lingkaran Warna 
      Sumber: http://www.sapdesignguild.org/resources/glossary_color/IMAGES/ 
o Value 
Value adalah derajat dari keterangan atau kegelapan dari sebuah hue (corak). 
Akan sangat mudah untuk mengerti tentang Value ketika melihat pada gambar 
hitam dan putih. Value yang paling gelap akan sangat dekat dengan hitam dan 
yang paling terang adalah yang paling dekat dengan putih, dengan sebuah 
susunan abu-abu di antaranya. Setiap hue mempunyai susunan valuenya 
sendiri 
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      Gambar 2.2. Value 
Sumber: http://www.xaraxone.com/webxealot/workbook40/value_01.gif 
o Intensitas (Saturation) 
Intensitas adalah ukuran dari kemurnian warna dan kecemerlangan. Di dalam 
pigmen terdiri dari dua cara untuk menentukan intensitas dari sebuah warna, 
yaitu dengan mencampurnya dengan abu-abu dalam value yang sama, atau 
mencampurnya dengan warna komplemennya (warna yang berlawanan dalam 
roda warna). Warna dengan intensitas lemah memiliki penurunan dan 
ditujukan sebagai tones. Warna-warna yang tidak kelabu adalah mereka yang 
tetap pada intensitas penuh (Arntson 178) 
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       Gambar 2.3. Saturation 
Sumber: http://www.xaraxone.com/webxealot/workbook40/saturation_01.gif 
Klasifikasi warna berdasarkan spektrum warna yaitu : 
o Warna Primer 
Warna primer terdiri atas tiga warna yaitu merah, kuning dan biru. Ketiga 
warna ini adalah warna-warna dasr bukan warna turunan. 
o Warna Sekunder 
Warna-warna sekunder merupakan hasil campuran dari warna-warna dasar 
atau primer. Warna sekunder antara lain oranye, hijau dan ungu. Dapat dilihat 
dari lingkaran warna dimana lawan dari warna primer adalah warna sekunder. 
o Warna Tertier 
Warna tertier merupakan warna yang berbeda dan merupakan turunan dari 
warna-warna sekunder tersebut. 
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o Warna Komplementer 
Merupakan warna yang saling berlawanan dalam lingkran warna, yang 
berlawann secara kontras, dan jika keduanya tercampur akan menghasilkan 
warna abu-abu yang netral. 
 
Warna memiliki kekuatan untuk menimbulkan emosi spsifik yang merespon 
apa yang dilihat-beberapa personal dn beberapa lebih universal. Perbedaan yang ada 
di antara panjang gelombang dari tiap-tiap warna menambahkan reaksi kita terhadap 
mereka (Arntson 181). Klasifikasi warna berdasarkan sensasi yang ditimbulkan, 
antara lain sebagai berikut : 
o Warna-warna panas (hot) 
Panas menunjukkan warna merah di dalam saturasi penuh di atas roda warna; 
dimana merah yang paling kuat. Warna panas menarik perhatin sehingga 
merah selalu digunakan pada grafik desain dan signage. Warna-warna panas 
memberikan kesan kuat dan agresif  serta nampak menggetarkan. Kekuatan 
dari warna panas memberikan efek menaikkan tekanan darah dan 
menstimulasi sistem ketakutan. 
o Warna-warna dingin (cool) 
Dingin menunjukkan saturasi biru penuh yang mendominasi dan kuat. Warna-
warna dingin mengingatkan akan es dan salju. Biru dingin melambatkan 
metabolisme dan meningkatkan perasaan tenang. 
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o Warna-warna hangat 
Semua corak (hue) yang terdiri atas merah adalah hangat. Pencampuran antara 
kuning dan merah menghasilkan warna hangat yang secara pokok berbeda 
dengan warna panas. Warna-warna hangat seperti merah-oranye, oranye, dan 
kuning-oranye, selalu mengandung sebuah campuran merah dan kuning di 
dalam komposisinya dan meliputi bagian yang luas dari spektrum emosional. 
o Warna-warna sejuk 
Warna dasar dari warna-warna sejuk adalah biru. Warna sejuk berbeda dari 
warna-warna dingin karena dalam komposisinya ditambahkan warna kuning, 
yang menghasilkan kuning-hijau, hijau dan biru-hijau. Menyejukkan dan 
tenang, corak ini memberikan rasa kedalaman sebaik kesenangan. 
 
Klasifikasi warna berdasarkan karakteristik dan maknanya terbagi atas : 
o Merah 
Sifatnya menggairahkan, hangat, kuat dan manusiawi. Merah adalah sesuatu 
yang sangat dramatis, corak yang sangat terlihat. Ini diasosiasikan dengan 
seksualitas dan agresif, dengan nafsu dan kekerasan. Merah adalah sesuatu 
yang berani, sangat kuat dan merupakan warna yang sangat menarik. Akan 
tetapi jika digunakan terlalu sering atau dalam kuantitas yang terlalu besar 
sebagai warna tambahan, merah menjadi sesuatu yang biasa. 
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o Kuning  
Sifatnya riang gembira, bercahaya, mengandung harapan, kuat dan kesan luas. 
Kuning adalah warna dari cahaya matahari. Warna ini banyak sekali 
digunakan pada kemasan makanan karena kuning diasosiasikan dengan 
kehngatan, kesehatan yang baik dan optimis.  
o Hijau 
Sifatnya tenang, menghibur atau gembira, nyaman dan alami. Hijau adalah 
warna alam dan diasosiasikan dengan lingkungan, kebersihan, naturalis, 
menyejukkan dan mendinginkan. Sebagai sifat yang asli, hijau memberi kesan 
ketulusan hati. Biru  
Sifatnya nyaman dan tenteram. Biru merupakan simbol dari langit dan air 
yang mewakili kesabaran, harapan dan ketenangan. Biru adalah warna latar 
belakang yang paling baik karena menimbulkan asosiasi positif. Di dalam 
value gelapnya, biru diasosiasikan dengan wibawa, eksekutif. Value 
pertengahan dari warna biru biasanya diasosiasikan dengan kebersihan, 
kejujuran dan memiliki sesuatu yang mendinginkan dan efek menyejukkan. 
o Putih 
Sifatnya suci, agung dan putih. 
o Ungu 
Sifatnya agung dan wibawa. Ungu adalah simbol dari semarak, kesetiaan dan 
kemegahan. Ungu adalah warna malam, kegelapan dan menenangkan, warna 
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yang menyejukkan. Tintnya ungu (lavender) menarik untuk wanita karena 
menimbulkan kesan feminin. 
o Abu-abu 
Sifatnya tertib, santai, aman atau terlindungi, dan romantis atau sendu.  
o Oranye  
Sifatnya gembira, akrab, ramah dan kuat. Oranye diasosiasikan dengan emas. 
Oranye adalah sesuatu yang brilian dan memberi kesan kesehatan, 
kemakmuran dan kebahagiaan. Warna ini bentuk murninya digunakan dalam 
acara sebagai kuning. 
o Coklat  
Sifatnya kokoh, mantap, pasti dan dapat dipercaya. (Mofit 29-30) 
”Coklat digunakan dalam sedikit gaya, merupkan salah satu warna yang 
paling mudah digunakan, dan merupakan salah satu yang paling populer” 
(Silver 249-250) 
 
J. Tinjauan Tentang Tipografi 
Saat ini dalam berbagai media dan informasi, tiporafi menjadi kunci dari 
elemen visual. Tipografi menjadi alat utama untuk menggambarkan dan 
membawakan ide, informasi dan pesan dalam banyak media. Desain yang cermat 
pada komposisi dan cetak akan menghasilkan secara keseluruhan sesuatu yang luar 
biasa.  
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Herman Zapft dalam bukunya yang berjudul Manuale Typhographicum, 
mendefinisikan tipografi sebagai : 
”Typography can defined a art of selected right type printing in accordance 
with specific purpose ; of so arranging the letter, distributing the space and 
controlling the type as to aid maximum the reader‟s.” 
(Tipografi merupakan seni memilih dan menata huruf dengan pengaturan 
penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk menciptakan kesan khusus, 
sehingga akan menolong pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca 
semaksimal mungkin).  
Unsur penting dalam typografi adalah huruf. Terdapat beberapa jenis huruf 
berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh James Craig, antara lain sebagai berikut: 
 
o Roman 
Huruf ini memiliki sirip/kaki/serif yang berbentuk lancip pada ujungnya. 
Huruf Roman memiliki ketebalan dan ketipisan yang kontras pada garis-garis 
hurufnya. Kesan yang ditimbulkan adalah klasik, anggun, lemah gemulai dan 
feminin. 
o Egyptian 
Merupakan jenis huruf yang memiliki ciri kaki/sirip/serif yang berbentuk 
persegi seperti papan dengan ketebalan yang sama atau hampir sama. Kesan 
yang ditimbulakan adalah kokoh, kuat, kekar dan stabil. 
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o Sans Serif 
Pengertian San Serif adalah tanpa sirip/serif, jadi huruf jenis ini tidak 
memiliki sirip pada ujung hurufnya dan memiliki ketebalan huruf yang sama 
atau hampir sama. Kesan yang ditimbulkan oleh huruf jenis ini adalah 
modern, kontemporer dan efisien. 
o Script 
Huruf Script menyerupai goresan tangan yang dikerjakan dengan pena, kuas 
atau pensil tajam dan biasanya miring ke kanan. Kesan yang ditimbulkannya 
adalah sifat pribadi dan akrab. 
o Miscellaneous 
Huruf jenis ini merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk yang sudah ada. 
Ditambah hiasan dan ornamen, atau garis-garis dekoratif. Kesan yang dimiliki 
adalah dekoratif dan ornamental. 
Tipe huruf tidak selalu didesain dan dipilih atas dasar kriteria estetika. Dalam 
banyak hal, apa yang dipertimbangkan bagaimana bagus penampilannya untuk tujuan 
tertentu. Susunan huruf yang terdapat pada sebuah naskah dalam majalah memiliki 
suatu disiplin dalam pengukuran dan proporsi. Hal tersebut mencakup pengukuran 
tinggi huruf, panjang baris huruf, jarak antara huruf yang satu dengan yang lain, serta 
jarak antar baris.   
Tiga dasar sistem pengukuran dalam tipografi adalah point (biasa disingkat 
dengan pt), pica (dibaca : paika), dan unit. Point digunakan untuk mengukur tinggi 
huruf, sedangkan pica digunakan untuk mengukur panjang baris. Pengukuran dari 
51 
 
 
 
lebar persatuan huruf serta jarak antar huruf dihitung dengan satuan unit. Perhitungan 
unit hanya digunakan dalam proses yang menggunakan teknologi phototypesetting 
dan digital composition.  
Dalam penggunaan huruf pada desain grafis, perlu diperhatikan anatomi huruf 
yang meliputi : 
o Ascender adalah bagian dari huruf kecil yang posisinya tepat berada diantara 
meanline dan capline. 
o Baseline adalah garis maya yang menjadi bagian terbawah dari setiap huruf 
kapital. 
o Capline adalah garis maya yang menjadi bagian teratas dari setiap huruf 
kapital. 
o Descender adalah bagian dari uruf kecil yang posisinya tepat berada di bawah 
baseline 
o Meanline adalah garis maya yang menjadi batas dari bagian teratas dari badan 
setiap huruf kecil. 
o X-height adalah jarak antara baseline dan meanline, sekaligus merupakan 
tinggi dari badan huruf kecil  
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Gambar 2.4. Anatomi Dasar Huruf 
Sumber: http://www.master.web.id/mwmag/issue/07/content/tutorial-tipografi-
2/tutorial-tipografi-2.html 
Keluarga huruf terdiri atas berbagai kembangan yang berakar dari 
struktur bentuk dasar (regular) sebuah alfabet, dan setiap perubahan berat 
huruf masih memiliki kesinambungan bentuk. Perbedaan tampilan yang 
pokok dalam keluarga huruf dibagi menjadi tiga bentuk pengembangan, yaitu: 
berat, proporsi, dan kemiringan. 
o Berat  
Perubahan berat dari struktur bentuk dasar huruf terletak pada perbandingan 
antara tinggi dari huruf yang tercetak dengan lebar stroke. Bila ditinjau dari 
berat huruf, maka anggota dari keluarga huruf ini dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok pokok, yaitu: light, regular dan bold. Secara lengkap dibagi 
menjadi lima kelompok, yaitu: light, regular, semibold, bold dan Black. 
Setiap anggota keluarga huruf baik light, regular, dan bold memiliki 
kesamaan ciri fisik, namun dengan tampilnya perbedaan berat dapat 
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memberikan dampak visual yang berbeda. Seperti contoh, huruf bold karena 
ketebalannya memiliki potensi yang kuat dalam menarik perhatian mata. 
Biasanya kelompok huruf bold ini banyak sekali digunakan untuk judul 
(headline) sebuah naskah, baik untuk iklan, poster, maupun media terapan 
lainnya. 
o Proporsi 
Perbandingan antara tinggi huruf yang tercetak dengan lebar dari huruf itu 
sendiri dapat dibagi menjadi tiga kelompok bila ditinjau dari perbandingan 
proporsi terhadap bentuk dasar huruf tersebut. Pembagiannya adalah 
condense, regular, dan extended. 
o Kemiringan 
Huruf yang tercetak miring dalam terminologi tipografi disebut italic. Huruf 
italic ini biasanya digunakan untuk memberikan penekanan pada sebuah kata. 
Di samping itu, huruf-huruf ini juga dipakai untuk menunjukkan istilah atau 
kata yang berasal dari bahasa asing. Umumnya, huruf italic digunakan untuk 
teks dalam jumlah yang tidak terlalu panjang, seperti untuk keterangan 
gambar (caption), highlight dari naskah (copy blurb) serta kadang juga 
digunakan sebagai headline atau sub-head. Sudut kemiringan yang terbaik 
adalah 12 derajat. Mata kita akan sukar mengidentifikasikan huruf italic 
apabila sudut kemiringan lebih besar dari 12 derajat, akan mempengaruhi 
keseimbangan bentuk huruf. 
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K. Iklan dalam Buku 
Iklan adalah suatu kegiatan menyampaikan berita, tetapi berita itu 
disampaikan atas pesanan pihak yang ingin agar produk atau jasa yang dijualnya 
disukai, dipilih, dan dibeli. Meskipun iklan ditujukan kepada khalayak, namun 
biasanya tidak ditujukan kepada seluruh khalayak ramai, tetapi kepada bagian tertentu 
dari padanya. Batasan iklan dapat dilihat sebagai "salah satu bentuk komunikasi yang 
terdiri atas informasi dan gagasan tentang suatu produk yang ditujukan kepada 
khalayak secara serempak agar memperoleh sambutan baik. Iklan berusaha untuk 
memberikan informasi, membujuk, dan menyakinkan". 
Kata iklan didefinisikan dalam KBBI sebagai (1) berita pesanan (untuk 
mendorong, membujuk) kepada khalayak ramai tentang benda dan jasa yang 
ditawarkan; (2) pemberitahuan kepada khalayak ramai mengenai barang atau jasa 
yang dijual atau dipasang di dalam media massa seperti, surat kabar dan majalah 
(KBBI, 2008 : 882). 
Sebagai karya Desain Komunikasi Visual, iklan media cetak merupakan 
karya desain yang memiliki nilai promosi dan publikasi. Ada tiga jenis iklan yang 
digunakan pada media cetak suratkabar dan buku, yaitu ; 
o Iklan Baris adalah iklan yang pertama kali dikenal masyarakat, dengan ukuran 
yang kecil dan banyak mengandung singkatan tertentu. Umumnya hanya 
terdiri dari iklan lowongan pekerjaan; iklan penjualan rumah, mobil bekas, 
tanah, handphone; dan penawaran jasa tertentu.  
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o Iklan display adalah iklan yang paling dominan pada surat kabar maupun 
majalah. Ukurannya sangat bervariasi, biasanya minimal dua kolom, hingga 
maksimal satu halaman. 
o Iklan advertorial adalah iklan yang ditulis dengan gaya editorial. Isi pesan dan 
gaya penulisannya lebih serius. 
Suatu iklan yang bagus akan diperhatikan oleh kurang dari 50% audiensnya.. 
Sekitar 30% audiens yang melihatnya diperkirakan akan  mengingat inti headline-
nya; 25%  mengingat merek yang diiklankan; dan kurang dari 10% membaca 
sebagian besar bodycopy-nya.  
Iklan media cetak baik itu yang terdapat dalam surat kabar maupun majalah, 
memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut : 
o Tergolong praktis, cepat, dengan harga yang cukup terjangkau. Perkembangan 
zaman telah  menciptakan segmentasi, dan megidentifikasi surat kabar  dan 
majalah  menurut karakteritik sosial  pendidikan pembacanya. 
o Keberhasilan iklan ditentukan juga turut ditentukan oleh jenis huruf, ukuran 
dan aspek layout. 
o Mampu bertahan lama 
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BAB III 
METODE PRODUKSI 
1. Pra Produksi 
Pra produksi adalah tahap paling penting, karena merupakan keseluruhan tahapan 
persiapan sebelum memulai proses produksi. Oleh karena itu, agar proses produksi 
berjalan dengan lancar, diperlukan kematangan pada perencanaannya. Adapun 
kegiatan yang dilakukan pada tahap pra produksi adalah sebagai berikut : 
- Penentuan Ide 
Pembuatan Buku Foto: FRAME, A Little Piece Of Heaven From Makassar  
dilatarbelakangi oleh adanya keinginan untuk mengangkat dan memberikan informasi 
serta gambaran kepada masyarakat tentang tempat-tempat pariwisata yang ada di 
Makassar. 
Buku Foto: FRAME, A Little Piece Of Heaven From Makassar  merupakan 
buku foto bertema pariwisata yang khusus mengulas dan menampilkan beberapa 
objek pariwisata dalam bentuk foto yang menarik dan dinamis  
Strategi perancangan Buku Foto: FRAME, A Little Piece Of Heaven From 
Makassar  dibagi menjadi dua  bagian, yaitu: 
A. Cover 
Cover depan memiliki 2 fungsi: 
- Menjual konsep secara umum dari suatu foto (point of sale) 
- Mencerminkan tingkat intelektual (intellectual level) dari isi buku foto (editorial 
content). 
56 
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Penataan unsur-unsur visual secara efektif pada cover buku foto harus mampu 
menarik perhatian calon pembaca. 
Masterhead Buku Foto: FRAME, A Little Piece Of Heaven From Indonesia 
memiliki karakter bentuk yang sederhana  dan tidak rumit, dengan tujuan agar 
identitas buku foto memiliki keterbacaan yang jelas serta mudah dikenali, sehingga 
lebih melekat di benak pembaca/ target audience. 
Pemilihan ilustrasi yang akan dimuat pada cover depan yaitu menggunakan 
font yang di desain sedemikian rupa dan menarik dengan gaya yang classy serta 
mewakili isi buku foto. 
B. Isi 
Secara keseluruhan desain layout dan pemilihan foto bersifat tematis, yaitu 
tergantung pada judul tulisan. 
Untuk konsep desain/visual pada Buku Foto: FRAME, A Little Piece Of 
Heaven From Makassar  secara umum adalah sebagai berikut : 
o Editorial 
Editorial Buku Foto: FRAME, A Little Piece Of Heaven From Makassar 
diberi nama Hello, Readers! berisi kata sapaan dan pengantar dari redaksional 
yang disampaikan sebelum membaca keseluruhan isi buku foto. Selain berisi 
sapaan redaksi, editorial juga memuat susunan pengurus. Desain editorial 
dibuat semenarik mungkin agar konsumen tertarik membacanya. 
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o Content 
Daftar isi Buku Foto: FRAME, A Little Piece Of Heaven bernama content. 
Merupakan susunan daftar yang berisi chapter dan judul beserta nomor 
halamannya.  
 
- Chapter 1: The Architecture 
Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto bangunan bersejarah dan 
bangunan unik yang ada di kota Makassar 
- Chapter 2: Human Interest 
Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto Human Interest 
- Chapter 3: Culinary 
Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto makanan tradisional maupun 
nontradisional yang sudah menjadi ikon makanan di kota Makassar 
- Chapter 4: Landscape 
Disini penulis akan memperlihatkan berbagai foto landscape (pemandangan) kota 
Makassar 
 
C. Target Readers 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kuisioner, maka dapat ditentukan target 
readers Buku Foto: FRAME adalah sebagai berikut : 
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a. Faktor Demografis  
o Usia  : Dewasa muda usia 15-60 tahun (All Ages) 
o Jenis kelamin : Pria dan wanita 
o Segmen  : Golongan ekonomi menengah ke atas 
b. Faktor Geografis dan Psikografis 
Berdomisili di wilayah Indonesia khususnya, dan wisatawan asing pada 
umumnya. Senang jalan-jalan, antusias terhadap hal-hal baru/informasi-
informasi yang baru (pleasure seeking) khususnya mengenai pariwisata 
Indonesia. 
  
D. Tim Produksi 
- Pemimpin Redaksi  : Angga Kharisma 
- Editor   : Dahlan Abu Bakar 
- Photographer  : Angga Kharisma  
- Artikel   : Alvidha Septianingrum   
- Kontributor   : Armin Sulfikar Yahya, Eko Ardiyanto 
- Layouter   : Prisnady Ramadansyah 
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E. Penyusunan Rundown  
 
Gambar 3.2. Rundown  Pembuatan Buku Foto 
 
2. Produksi 
Proses produksi merupakan tahapan lanjut dari pra produksi. Pengerjaan pada 
tahap produksi secara keseluruhan merupakan realisasi dari pra produksi, yang 
meliputi : 
- Pemotretan cover dan  objek-objek yang akan di tampilkan tiap chapternya. 
- Penulisan artikel untuk mendukung foto pada tiap chapternya. 
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3. Pasca Produksi 
Pasca produksi merupakan tahap akhir  dari keseluruhan rangkaian produksi 
sebelum buku siap dicetak. proses dalam pasca produksi meliputi 
a. Editing yaitu proses mempersiapkan hasil produksi dengan melakukan final 
check terhadap foto-foto dan artikel oleh editor.  
b. Layout yaitu proses mendesain buku yang dilakukan oleh layouter, dengan 
menyusun tata letak elemen-elemen secara seimbang dan harmonis sehingga 
terlihat sebagai satu kesatuan yang dinamis.    
c. Revisi yaitu meninjau kembali buku secara keseluruhan meliputi cover dan isi 
buku 
d. Naik cetak 
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BAB IV 
HASIL KARYA 
 
A. Pra Produksi 
o Penentuan Tema dan Konsep Perancangan Buku Foto: FRAME 
Pada tahap ini penulis memilih Pariwisata Makassar yang akan diangkat 
sebagai main topic pada buku foto FRAME ini. Pemilihan tema ini didasarkan pada 
hasil survey yang dilakukan oleh penulis, mengenai minat masyarakat terhadap 
pariwisata yang ada di Makassar.  
Setelah menentukan tema, tahap selanjutnya yaitu melakukan perancangan 
buku foto. Konsep perancangan Buku Foto: FRAME meliputi cover dan isi buku. 
Foto yang akan digunakan pada cover disesuaikan dengan isi buku. Tujuan utamanya 
adalah untuk menarik perhatian melalui cover, agar orang tertarik untuk 
membacanya. Sedangkan untuk isi buku, penulis membagi isi majalah  ke dalam 
bentuk rubrik yang terdiri dari : 
o Sekilas Tentang Makassar 
Berisi artikel tentang gambaran pariwisata yang ada di Makassar secara 
umum. 
o Editor's Note 
berisi kata pengantar dari redaksional dan juga memuat susunan pengurus. 
Desain layout dibuat sederhana namun tetap menarik 
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o Daftar Isi 
Berisi daftar isi buku foto yang didesain dengan menggunakan susunan dari 
rubrik-rubrik dan ilustrasi-ilustrasi yang digunakan pada tiap tulisan yang ada 
pada rubrik-rubrik FRAME. Tujuannya yaitu agar dari melihat cuplikan 
ilustrasi-ilustrasinya saja pembaca sudah dapat membayangkan keseluruhan 
isi bukunya. 
o Chapter I: Arsitektur 
Pada chapter Arsitektur ini akan menampilkan foto-foto 8 Arsitektur yang 
telah menjadi Ikon di makassar yaitu Fort Rotterdam, Mesjid Raya, Mesjid 
Al-Markaz, Mesjid Amirul Mukminin, Monumen Mandala, Komplek Makam 
Raja-Raja Tallo, Monumen Korban 40.000 Jiwa, dan Pecinan. 
o Chapter II: Landscape 
Pada chapter ini penulis akan menampilkan berbagai macam foto-foto 
landscape yang selalu menjadi incaran tempat hunting baik itu tempat tujuan 
wisata seperti Kawasan Losari, Pelabuhan Paotere, Pantai Akkarena, dan foto-
foto pemandangan kota makassar (citi view), serta foto-foto sunset 
o Chapter III: Human Interest 
Pada chapter ini memuat tentang foto-foto  Human Interest, baik itu pagelaran 
seni budaya, dan upacara keagamaan yang jika diadakan selalu banyak 
wisatawan yang datang untuk menyaksikannya, serta minat wisatawan 
terhadap tempat-tempat pariwisata yang ada di makassar. pada chapter ini 
terdapat foto-foto tentang Festival Cap Go Meh, Festival Kue Bulan, Upacara 
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Keagamaan Melasti, Makassar Art Moment, Trans Studio Makassar, dan 
Tourism 
o Chapter IV: Culinary  
Pada chapter ini penulis akan memperlihatkan berbagai macam makanan 
tradisional maupun nontradisional khas Makassar dalam bentuk foto, seperti 
Konro Karebosi, Pallubasa, Coto Makassar, Nasu Palekko, Ulu Jukku, 
Kapurung, Mie Awa & Mie Titi, Songkolo Bagadang, Otak-Otak Makassar, 
Pisang Ijo Makassar, Pisang Epe, dan berbagai jenis kue tradisional Khas 
Makassar 
 
Strategi perancangan dalam penggunaan tipografi pada isi buku foto: 
FRAME akan menentukan hasil desainnya. Hal terpenting yang harus diperhatikan 
adalah bahwa informasi yang berupa kata dan kalimat dapat dibaca dengan baik oleh 
pengamat (readable). Maka dari itu, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
dalam penggunaan tipografi pada sebuah buku (Majalah Dezine edisi 2, Agustus 
2000; “Tipografi dan Warna” hlm 8) yang akan penulis coba terapkan pada buku 
foto: FRAME : 
o Pilihan jenis huruf (typefaces) yang mempunyai proporsi yang baik dan 
mempunyai karakter konstan antar hurufnya untuk sebuah teks/bodycopy. 
Huruf dengan terlalu banyak stilasi dan variasi dalam bentuknya hanya cocok 
untuk judul/headline. Huruf yang terlalu lebar atau sempit kurang nyaman 
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dibaca bila diterapkan dalam jumlah banyak, dan hanya cocok diterapkan 
dalam jumlah kecil. 
o Jenis huruf bold atau italic, huruf kapital atau huruf kecil, huruf serif atau san 
serif 
Jenis huruf bold seringkali digunakan untuk mengadakan penekanan 
mengenai hal tertentu dalam teks, atau digunakan sebagai judul, dan kurang 
baik diterapkan untuk teks dalam jumlah besar. Sebaliknya huruf yang terlalu 
tipis akan sulit dibaca dan melelahkan mata. Begitu juga dengan jenis huruf 
italic cocok digunakan untuk mengadakan penekanan tertentu pada teks, 
kurang cocok untuk diterapkan pada keseluruhan teks. 
o Teks yang dibuat dengan huruf kapital secara keseluruhan menghabiskan 
banyak tempat dan memperlambat proses membaca karena kesamaan karakter 
dan ukuran pada teks. Sebaliknya penggunaan huruf kecil secara keseluruhan 
lebih mudah, cepat dibaca karena karakter tiap huruf yang berbeda dan mudah 
dikenali. 
o Penggunaan huruf dengan serif mempercepat proses membaca karena serif 
membantu “aliran horizontal” mata pengamat. 
Penggunaan huruf san serif (tanpa serif) memerlukan pengaturan jarak antar 
baris yang sesuai agar dapat nyaman dibaca.  
o Spasi antar huruf dan antar kata  
Spasi antar huruf dan antar kata dalam teks juga perlu diperhatikan. Spasi 
yang sempit menyebabkan komposisi teks secara keseluruhan tampak “gelap”, 
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sebaliknya bila renggang, akan tampak “terang”. Spasi yang terlalu sempit 
maupun renggang akan mengurangi keterbacaan. Spasi antar kata yang terlalu 
lebar membuat hilangnya kesatuan dalam sebuah kalimat, dan sebaliknya bila 
terlalu sempit menyebabkan tabrakan antar kata. Kedua kondisi ini 
menyebabkan teks sulit dibaca. 
o Pengaturan teks rata kiri, rata kanan, rata tengah atau teks rata kiri-kanan 
Dalam kaitannya dengan paragraf, pengaturan teks rata kiri merupakan hal 
yang paling ideal dan mempunyai keterbacaan paling baik karena spasi yang 
konstan dan tepi kanan yang tidak sama antar baris memudahkan pembaca 
menemukan baris yang berikutnya dan menghindari terulangnya pembacaan 
pada baris yang sama. 
Teks rata kanan, kurang dianjurkan dalam jumlah besar, meskipun 
mempunyai spasi yang seragam namun tepi kiri yang tidak rata menyulitkan 
pembaca menemukan baris yang baru. 
Teks rata tengah, berkesan formal dan cocok untuk digunakan dalam jumlah 
kecil atau sebagai headline. 
Teks rata kiri-kanan, menyebabkan keseluruhan teks tampak lebih rapi dan 
cocok diterapkan dalam jumlah yang besar. Namun perlu diperhatikan bahwa 
spasi antar kata tidak konstan. 
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o Paragraf dengan baris yang terlalu sempit atau lebar. 
Paragraf dengan baris yang terlalu sempit atau lebar mengakibatkan teks tidak 
nyaman dibaca dan melelahkan mata pembaca. Paragraf yang terlalu sempit 
terlalu banyak adanya pemenggalan kalimat dalam sebuah paragraf. 
o Ukuran huruf 
Ukuran ideal untuk sebuah teks adalah antara 8-11 point. 
o Warna 
Warna dan huruf tidak selalu ditampilkan hitam di atas putih. Ketika 
keduanya ditampilkan dengan berbagai kombinasi warna, perlu diperhatikan 
pemilihan jenis huruf dan kekontrasan dan keserasian warna yang digunakan, 
agar keutuhan proporsi huruf (legibilitas) dan keterbacaan susunan huruf yang 
baik dan nyaman untuk dibaca (readability). 
 
Konsep perancangan buku foto ini dilakukan untuk memudahkan penulis 
dalam proses produksi. Meskipun konsep perancangan telah disusun, 
pengeksplorasian hasil diizinkan untuk memperkaya bahan dan isi buku foto, seperti 
penambahan foto maupun artikel. 
 
B. Produksi 
    1. Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, penulis melakukannya berdasarkan 
pembagian chapter yang ada. Pada tahapan ini, data dikumpulkan melalui proses  
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langsung (melakukan wawancara dan pemotretan) dan melalui proses searching di 
internet dan buku-buku serta literatur. Data tersebut berupa foto dan bahan-bahan 
untuk penulisan artikel. Selain itu penulis juga mendapatkan data yang berasal dari 
kontributor. 
Adapun kendala yang dihadapi pada saat pengumpulan data yaitu waktu 
yang dibutuhkan cukup lama, karena secara keseluruhan proses pengumpulan data 
dilakukan sendiri oleh penulis. 
 
 2. Penulisan Artikel 
Penulisan artikel untuk tiap chapter dilakukan oleh penulis. Namun ada 
beberapa artikel yang berasal dari kontributor, seperti artikel Sekilas Tentang 
Makassar yang ditulis oleh kontributor Alvidha Septia Ningrum 
Dalam penulisannya, buku foto: FRAME menggunakan konsep satu bahasa 
yaitu bahasa Indonesia 
Berikut ini adalah susunan pada tahap produksi yang dijadikan acuan 
selama proses produksi berlangsung : 
 
Alat dan Bahan Dalam Produksi 
o Kamera DSLR Canon EOS 7D, Canon EOS 5D Mark II, Nikon D700 
o Handphone untuk recording pada saat interview. 
o Komputer Dekstop. 
o Software untuk design (adobe photoshop CS6, coreldraw X5) 
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C. Pasca Produksi 
  1. Penyuntingan (Editing)   
Pada proses editing, penulis melakukan final check terhadap foto-foto yang 
terdapat pada tiap chapter. Pengecekan dilakukan untuk memperbaiki apabila ada 
kesalahan pada foto. Setelah itu penulis kemudian membuat artikel sederhana yang 
dapat memperkuat makna foto pada setiap chapter  
2. Layout Cover dan Halaman Isi Buku Foto 
 a. Cover 
Buku foto: FRAME “A Litte Piece Of Heaven From Makassar” menggunakan 
ukuran kertas ukuran ¾ dari A4 (17 cm x 22 cm) dengan maksud agar tampilan 
majalah buku foto: FRAME “A Litte Piece Of Heaven From Makassar” lebih 
sederhana (simple), unik, dan efisien (mudah dibawa kemana-mana). 
Ilustrasi utama pada cover menggunakan huruf kapital FRAME dimana A 
pada kata tersebut adalah simbol kamera dan tripod yang jika dimiringkan 90 derajat 
akan membentuk inisial penulis yaitu AK. logo tersebut menggambarkan bahwa 
hanya dengan melihatnya orang akan mengetahui bahwa buku ini merupakan buku 
foto 
Masterhead buku foto: FRAME “A Litte Piece Of Heaven From Makassar” 
menggunakan jenis huruf Geosanlight yang berasal dari keluarga aksara block dan 
berwarna hitam. Penulis memilih jenis huruf dari keluarga aksara block  karena 
bersifat tebal, artisitik, mudah dibaca dan menimbulkan kesan unik, modern, 
kontemporer dan efisien serta aksara block memang dikhususkan untuk penulisan 
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judul atau masterhead bukan sebagai text. Sedangkan penggunaan warna hitam pada 
masterhead yaitu untuk menarik perhatian pembaca, mempertegas font Geosanlight, 
dan warna hitam menunjukkan makna yang tegas. Sedangkan untuk tagline, 
menggunakan font Agency FB yaitu keluarga aksara sans serif. Font ini dipilih untuk 
menyeimbangkan masterhead yang sudah heavy.  
Warna yang digunakan pada cover adalah putih. Agar cover terlihat lebih 
simpel dan unik, karena ilustrasi pada cover sudah sangat full colour. Maka, 
background warna putih digunakan untuk menyeimbangkan gambar ilustrasi. 
  b. Isi 
Layout isi buku foto: FRAME menggunakan konsep informal balance atau 
asimetris yaitu dimana terdapat bagian-bagian yang tidak sama, tapi pada hakekatnya 
mempunyai kesan sama berat/seimbang sehingga berkesan dinamis.  
Karakter layout secara umum pada buku foto: FRAME bergaya youthful, 
serta penggunaan tipe huruf pada headline yang beragam. Sebagian besar layout 
bersifat tematis, seperti pada  penggunaan headline, ilustrasi dan layout yang 
disesuaikan dengan judul dan tulisan pada rubrik yang bersangkutan. 
Tiap rubrik pada buku foto: FRAME memiliki karakter masing-masing, 
namun memiliki konsep yang sama dengan gaya asimetris untuk memberi kesan 
dinamis. Maka dari itu ditampilkan elemen yang sama pada tiap halaman yang 
memungkinkan, seperti penulisan rubrik yang dibingkai di bagian atas tiap halaman 
dan penulisan nomor halaman yang dibuat sama. 
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Ilustrasi yang digunakan adalah fotografi, dengan tujuan untuk mendukung 
isi dari buku foto. Pemilihan jenis ilustrasi disesuaikan dengan tema dan judul tulisan. 
Jenis huruf untuk teks/bodycopy-nya yaitu Calibri berukuran 12 point. 
Alasan pemilihan huruf ini karena jenis huruf yang berasal dari keluarga sans serif 
atau huruf tanpa kait bersifat tegas, cukup banyak digunakan dan mudah dibaca. 
Sedangkan untuk headline menggunakan tipe huruf yang disesuaikan dengan tema 
dan judul artikelnya. Align pada teks menggunakan align justify dan rata kiri. 
Untuk memperindah penampilan tiap halaman, maka pada tiap tulisan 
artikel, huruf kapital pertama diperbesar dengan ukuran beberapa kali lebih besar dari 
huruf-huruf lainnya dalam teks atau dengan istilah Dropcap. Tujuannya yaitu untuk 
menunjukkan sebagai awal sebuah chapter. Cara ini merupakan salah satu sarana 
yang dapat digunakan untuk mempertahankan perhatian pembaca. Meskipun 
demikian, ada beberapa artikel  yang tidak menggunakan efek ini, karena disesuaikan 
layout tiap chapter. Penggunaan huruf kapital pertama yang diperbesar dapat 
dilakukan secara naluri atau „feeling‟, yang diperhitungkan berdasarkan naluri 
keindahan.  
Buku foto: FRAME menggunakan grid 2 sampai dengan 3 kolom, karena 
lebih fleksibel dan mudah diaplikasikan. Pembagian grid yang terlalu banyak hanya 
akan menambah kesulitan (Lebang, 2010:76). 
Isi pokok dalam tiap buku secara keseluruhan meliputi : 
o Body text 
o Judul/sub judul 
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o Nomor halaman  
Terletak di sebelah kiri bawah pada halaman kiri, dan terletak di sebelah 
kanan bawah pada halaman kanan. Menggunakan font calibri ukuran 6 point.  
o Nama Buku Foto 
Nama buku foto atau Masterhead FRAME mengunakan huruf Geosanlight 
dan untuk tagline menggunakan huruf AgencyFb.  
o Nama Chapter 
Menggunakan font yang sama dengan huruf pada Masterhead yaitu huruf 
Geosanlight, sebagai ciri khas dari buku foto itu sendiri.  
o Captions 
Deskrpisi/keterangan/Artikel foto menggunakan font calibri ukuran 12 point. 
 
Breakdown halaman isi buku foto: FRAME : 
o Cover 
Cover disini menggunakan tulisan huruf kapital FRAME dimana huruf A 
pada kata tersebut merupakan simbol kamera dan tripod yang jika 
dimiringkan 90 derajat membentuk inisial penulis yaitu AK. Penggunaan 
cover dengan logo ini di maksudkan untuk menggambarkan isi dari pada buku 
foto: FRAME itu sendiri 
o Black Page 
o Second Front Cover 
Berisi logo penulis 
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o Susunan Redaksional (Halaman ii) 
Berisi nama-nama dari para redaksi buku foto: FRAME 
o Editor's Note (Halaman iii-iv) 
Ditampilkan ilustrasi foto penulis yang berperan sebagai pemimpin 
redaksi/editor in chief. Ilustrasi ini hanya digunakan sebagai penggambaran 
suatu sapaan yang disampaikan dari redaksi kepada pembaca. 
o Daftar Isi (Halaman v) 
Isi Daftar Isi menggunakan satu halaman penuh, dan untuk penggunaan font 
pada text yang digunakan adalah font Rockwell yang berasal dari keluarga 
aksara Slab Serif, aksara dari keluarga ini memang selalu digunakan untuk 
tampilan display oleh karena itu, pada Daftar Isi menggunakan font tersebut 
untuk menarik perhatian pembaca sebelum membuka halaman sebenarnya. 
Menggunakan warna hitam bukan hitam agar serasi dengan keseluruhan isi 
buku. 
o Sekilas Tentang Makassar (Halaman vi-vii) 
Terdapat Artikel pendek yang menggambarkan kota Makassar secara Umum 
o Welcoming Page (Halaman ix) 
o Chapter I: Arsitektur (Halaman 1-25) 
o Mesjid Raya (Halaman 1,2,3) 
Dua foto mesjid raya (Halaman 1 dan 2) diambil menggunakan teknik low 
angle agar mendapatkan kesan Agung, Besar, Kokoh, dan Kuat. Selain itu 
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foto pada halaman 3 menggunakan prinsip Silhouette untuk menambah kesan 
shape yang terdapat pada foto 
o Mesjid Al-Markaz (Halaman 4,5,6) 
Foto pada halaman 4 mengambil keseluruhan bentuk Mesjid Al-Markaz dari 
depan untuk menggambarkan kemegahan yang dimiliki mesjid tersebut. Foto 
pada halaman 5 mengambil bagian dalam mesjid dengan tambahan elemen 
aktifitas umat muslim yang sedang beribadah, yang menunjukkan bahwa 
mesjid ini selalu digunakan untuk aktifitas keagamaan baik pagi maupun 
malam hari, sedangkan foto pada halaman 6 mengambil foto mesjid dari 
tampak samping dengan foreground pohon dan background langit biru yang 
ingin menggambarkan bahwa mesjid ini menyatu dengan alam. 
o Mesjid Amirul Mukminin (Halaman 7,8,9) 
Foto pada halaman 7 mengambil portrait mesjid dari ketinggian dengan 
mengikutsertakan elemen human yang menggambarkan bahwa mesjid ini 
selalu ramai dikunjungi baik untuk beribadah maupun hanya sekedar 
menikmati suasana pantai sore hari. Foto pada halaman 8 juga diambil dari 
ketinggian namun dengan posisi landscape untuk menggambarkan bahwa 
mesjid ini berada ditepi laut dengan latar lampu-lampu jalan yang diambil 
menggunakan teknik bulb untuk menonjolkan kesan dinamis pada foto, 
sedangkan foto pada halaman 9 diambil menggunakan lensa fish eye dengan 
foreground tiang yang seolah membingkai mesjid tersebut serta  background 
matahari terbenam yang semakin menambah nilai artistik pada foto 
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o Fort Rotterdam (Halaman 10,11,12) 
Foto pada halaman 10 diambil dengan menggunakan lensa fish eye untuk 
menonjolkan kesan luas dan diambil dengan teknik low angle untuk membuat 
kesan kokoh, disertai silhouette pohon untuk menambah kesan mistis. Foto 
pada halaman 11 mengambil sisi unik dari bangunan benteng yang seolah 
menggambarkan dua buah mata dan satu mulut yang terbuka lebar, disertai 
unsur human yang seperti hendak di "telan" oleh gedung, sedangkan foto pada 
halaman 12 mengambil landscape dari Fort Rotterdam itu sendiri dengan 
menggunakan lensa fish eye yang juga untuk menonjolkan kesan luas 
o Monumen Mandala (Halaman 13,14,15) 
Foto pada halaman 13 diambil dengan posisi portrait dari depan untuk 
mendapatkan kesan "tegas", disertai background gedung pencakar langit yang 
memberi kesan bahwa monumen ini terletak di pusat kota. Foto pada halaman 
14 mengambil monumen dari dekat, yang memperlihatkan pintu bangunan 
dan tiang monumen yang sudah mulai berlumut untuk mendapatkan kesan 
usang pada foto, sedangkan foto pada halaman 15 diambil dari samping 
monumen dengan menggunakan teknik low angle disertai foreground 
silhouette pada pohon untuk menggambarkan bahwa monumen ini berdiri 
tegak tinggi menjulang 
o Komplek Makam Raja-Raja Tallo (Halaman 16,17 ,18, 19) 
Pada halaman 16 dan 17 menggunakan foto yang sama untuk menunjukkan 
kesan yang tidak monoton dan tidak menimbulkan kesan desain yang statis 
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pada buku. Foto pada halaman 18 mengambil foto makam secara close up 
disertai background makam yang lebih menjulang yang seolah 
menggambarkan strata pada pemakaman itu sendiri, sedangkan foto pada 
halaman 19 mengambil aktifitas anak-anak yang sedang bermain di 
pemakaman untuk menghilangkan kesan angker pada pemakaman tersebut, 
disertai papan reklame yang memberikan pesan untuk selalu menjaga benda 
cagar budaya agar benda cagar budaya tersebut tetap dapat dinikmati oleh 
generasi mendatang 
o Monumen Korban 40.000 Jiwa (Halaman 20,21,22) 
Foto pada halaman 20 mengambil bagian gedung dari samping dengan latar 
belakang langit biru untuk menambahkan kesan artistik pada foto. Pada 
halaman 21 dan 22 foto diambil lebih mendetail untuk menampilkan keahlian 
ukir yang menunjukkan relief serta patung yang kakinya putus untuk 
menggambarkan "keganasan" pembantaian pada masa lalu 
o Pecinan  (Halaman 23,24,25) 
Foto pada halaman 23 mengambil foto trademark dari pecinan makassar yaitu 
klenteng xian dari sudut low angle guna menampilkan kesan tinggi menjulang 
serta mengambil unsur garis yang seolah diciptakan oleh lampion agar foto 
tidak terkesan statis. Foto pada halaman 24 menampilkan gerbang masuk ke 
daerah pecinan dengan arsitekturnya yang khas yang menjadi penanda bahwa 
kita telah memasuki daerah pecinan, sedangkan pada halaman 25 mengambil 
foto jalan pecinan yang selalu ramai aktifitas pada siang hari, hal ini 
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dikarenakan daerah pecinan sendiri merupakan salah satu pusat perekonomian 
di Makassar 
 
o Chapter II: Landscape (Halaman 28-42) 
o Pantai Losari (Halaman 28,29,30) 
Pada halaman 28 foto mengambil ikon dari kawasan losari itu sendiri, yaitu 
tulisan pantai losari dengan silhouette 3 orang penari yang menggunakan 
pakaian adat Bugis-Makassar yang memberikan kesan kuat akan nuansa 
Makassar pada foto itu sendiri, sedangkan pada foto 29 dan 30 mengambil 
ikon baru dari kawasan losari, yaitu tulisan City Of Makassar dan Makassar 
dengan latar sunset dan aktifitas manusia yang sedang menikmati indahnya 
sunset di pantai losari serta langit biru yang menambah kesan artistik pada 
foto 
o Sunset (Halaman 31,32,33) 
Pada halaman 31 foto diambil dari sisi portrait dengan menggunakan 
komposisi pertigaan pada matahari, serta sillhouette perahu pada sudut kiri 
bawah foto, sedangkan sillhouette pohon pada foto seolah memberikan kesan 
batas antara laut dan horizon. Foto pada halaman 32 menempatkan matahari 
pada titik dead center foto dengan bantuan bingkai semu tiang kapal yang 
seolah menggambarkan matahari sebagai layar pada kapal tersebut. 
Sedangkan foto pada halaman 33 tidak menunjukkan matahari secara utuh, 
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namun mengambil bias cahaya yang diciptakan oleh sillhouette pohon untuk 
menambahkan kesan artistik pada foto. 
o Pelabuhan Paotere (Halaman 34,35,36) 
Foto pada halaman 34 menunjukkan dua buah kapal kayu yang sedang 
bersandar yang membentuk sudut dan presisi sama persis yang seolah 
membentuk garis perspektif disertai unsur manusia yang sedang beraktifitas. 
Foto pada halaman 35 menunjukkan sebuah kapal layar yang sedang 
bersandar dengan latar keemasan sunrise dan langit biru yang menambah nilai 
seni pada foto, sedangkan foto pada halaman 36 diambil dengan 
menggunakan teknik long time exposure sehingga cahaya sepeda motor yang 
melintas membentuk garis melintang pada foto yang seolah menuntun mata 
kita pada saat melihat foto tersebut. 
o City View (Halaman 37,38,39) 
Ketiga foto pada rubrik City View kesemuanya diambil dengan menggunakan 
teknik yang sama, yaitu teknik long time exposure dan high angle, teknik 
tersebut memberikan kesan dinamis yang membuat cahaya kendaraan yang 
melintas terekam dan membentuk garis-garis lurus yang menuntun mata kita 
saat melihat foto, sedangkan foto pada halaman 39 ditambahkan dengan 
teknik shake up yang membuat cahaya bergerak naik keatas yang seolah-olah 
memberikan nuansa hujan cahaya dan menambah nuansa artistik pada foto 
 
 
79 
 
 
 
o Pantai Akkarena (Halaman 40,41,42) 
Pada foto di halaman 40 menggambarkan silhouette sepasang pria dan wanita 
yang sedang berpegangan tangan ditambah warna kuning keemasan sunset 
yang memberikan kesan romantis pada foto, sedangkan pada halaman 41 dan 
42 penulis ingin menggambarkan animo masyarakat yang sangat besar untuk 
menikmati suasana pantai serta sunset 
 
o Chapter III: Human Interest (Halaman 46-63) 
o Cap Go Meh (Halaman 46,47,48) 
Pada halaman 46, penulis ingin menonjolkan unsur repitisi pada foto yang 
terlihat pada kedua pasangan tersebut, dengan menempatkan lilin sebagai 
foreground guna memperindah tampilan foto. Pada halaman 47 foto diambil 
menggunakan sudut high angle pada sekumpulan orang-orang yang sedang 
beribadah guna menonjolkan kesan lemah dan tak berdaya dihadapan sang 
pencipta. Sedangkan foto pada halaman 48 ingin menonjolkan minat 
masyarakat Makassar terhadap festival Cap Go Meh itu sendiri  
o Festival Kue Bulan (49,50,51) 
Foto pada halaman 49 menempatkan objek utama pada titik dead center foto 
untuk menonjolkan kesan statis dengan menempatkan kerumunan orang 
sebagai foreground, teknik ini digunakan agar formasi gerakan tari yang 
tercipta dapat terekam utuh pada foto. Pada halaman 50 penulis mengambil 
foto dari ketinggian untuk memperlihatkan kerumunan orang yang 
80 
 
 
 
menggambarkan antusias masyarakat itu sendiri terhadap Festival Kue Bulan. 
Sedangkan foto pada halaman 51 juga menempatkan foto pada titik dead 
center, namun diambil dari sisi samping yang seolah menimbulkan kesan 
setengah lingkaran yang tercipta dari gerakan tangan para penari 
o Makassar Art Moment (52,53,54) 
Foto pada halaman 52 menempatkan barisan para penari pada sisi kiri dan 
kanan foto guna membentuk sudut perspektif. Foto pada halaman 53 
menggunakan teknik focusing pada satu titik dengan bukaan diafragma besar 
yang menembatkan wajah penari pada titik fokus, sehingga elemen tangan 
yang sengaja dibuat blur oleh penulis dapat menuntun mata pada senyuman 
sang penari. Sedangkan foto pada halaman 54 lebih ingin menonjolkan minat 
masyarakat terhadap pagelaran festival tersebut 
o Tourism (55,56,57) 
Foto pada halaman 55 diambil dengan menggunakan teknik low angle dengan 
background perahu serta langit biru yang menambah kesan artistik pada foto. 
Sedangkan foto pada halaman 56 penulis lebih menekankan titik fokus foto 
pada tulisan Amsterdam yang terdapat pada kapal sehingga orang yang 
melihat foto tersebut langsung bisa mengetahui bahwa kapal ini berasal dari 
Eropa. Foto pada halaman 57  menempatkan objek utama di depan tulisan 
Makassar yang menunjukkan antusias masyarakat terhadap ikon baru kota 
makassar tersebut 
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o Melasti (58,59,60) 
Pada halaman 58, penulis mengambil foto dengan menggunakan teknik Zoom 
In Zoom Out yang membuat foto seolah tertarik kedalam dan menekankan 
titik fokus foto pada penari yang ada ditengah. Foto pada halaman 59 titik 
fokus terletak pada area dead center foto dengan garis diagonal yang tercipta 
dari jembatan yang seolah menuntun mata kita pada objek utama foto. 
Sedangkan foto pada halaman 60 titik fokus foto di tekankan kepada seorang 
imam dengan foreground yang sengaja dibuat blur untuk menambahkan kesan 
artistik pada foto 
o Trans Studio Makassar (61,62,63) 
Pada foto sub chapter human interest Trans Studio Makassar ini penulis ingin 
menggambarkan minat masyarakat terhadap pertunjukan karnaval yang ada di 
Trans Studio Makassar, dimana hal ini sesuai dengan permintaan pemasang 
iklan 
 
o Chapter IV: Culinary (Halaman 64-101) 
Kesemua foto yang terdapat pada Chapter IV: Culinary diambil dari sisi high 
angle dengan bukaan diafragma besar dan menempatkan fokus pada titik 
tertentu, dimana penulis ingin menunjukkan detail-detail pada makanan 
dengan tujuan untuk lebih menonjolkan kelezatan pada makanan  tersebut, 
kecuali foto pada halaman 68 (Konro Bakar) dan halaman 97 (Mie Awa & 
Mie Titi) dimana penulis ingin memperlihatkan proses pembuatan 
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makanannya, kemudian foto pada halaman 74 (Pallubasa Serigala), halaman 
83 (Songkolo Bagadang), halaman 94 (Pisang Epe), Halaman 71 (Coto 
Makassar),  Halaman 101 (Kue Tradisional) disini penulis ingin menonjolkan 
ketertarikan masyarakat terhadap makanan itu sendiri. serta foto pada halaman 
84 (Kapurung), halaman 91 (Otak-Otak Makassar), halaman 72 (Pallubasa 
Serigala), halaman 98 (Es Pisang Ijo) yang menampilkan owner dari tempat 
makan yang dimana hal ini sesuai dengan permintaan para pemasang iklan 
 
Berikut ini adalah pembagian jumlah halaman untuk masing-masing rubrik : 
Nama Rubrik Jumlah Halaman 
Front Cover 1 
Inside Front Cover 1 
Susunan Redaksional 1 
Editor's Note 2 
Daftar Isi 1 
Sekilas Tentang Makassar  2 
Welcoming Word 1 
Introduction Articel 4 
Chapter I: Arsitektur 25 
Chapter II: Landscape 15 
Chapter III: Human Interest 18 
Chapter IV: Culinary 36 
Goodbye Word 1 
Back Cover 1 
Blank Page 9 
Black Page 4 
Jumlah 122 
                               Tabel 4.1 Pembagian jumlah halaman 
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Spesifikasi buku foto: FRAME secara umum: 
o Format ukuran  : 17 cm x 22cm 
o Bahan   : Cover - Hard Cover 
  Halaman isi - Art Paper 150mm 
o Warna   : Cover - cetak full colour 
  Halaman isi - cetak full colour 
 
3. Revisi 
  Sebelum buku foto dicetak, penulis melakukan peninjauan kembali terhadap 
keseluruhan isi buku foto, meliputi cover dan halaman isi. Revisi dilakukan untuk 
memastikan tidak ada kesalahan dalam desain layout buku foto. 
 
          Rincian Dana Produksi Buku Foto: FRAME 
No Item Unit Harga Satuan Total Keterangan 
1 Biaya Cetak 10 Rp. 500.000 Rp. 5.000.000  
2 Konsumsi & 
Transportasi  
  > Rp. 7.000.000  
3 Biaya Tak Terduga   > Rp. 2.000.000  
 Jumlah   > Rp. 13.000.000  
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4. Naik cetak 
Proses ini merupakan tahap akhir dari pasca produksi. File dalam format 
pdf,kemudian dikirim ke percetakan untuk dicetak dalam bentuk hardcopy.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penulis telah membuat dan menghasilkan sebuah skripsi dalam bentuk 
karya Buku Foto: FRAME. Adapun produksi sebuah buku foto merupakan 
serangkaian proses yang tidak terpisahkan yang meliputi : 
1. Tahap Pra produksi merupakan tahap persiapan dalam memproduksi 
sebuah buku foto. Tahap ini meliputi penentuan ide, melakukan strategi 
konsep perancangan majalah, dan penyusunan rundown. 
2. Tahap produksi merupakan kelanjutan dari pra produksi. Pada tahap ini 
dilakukan proses pengumpulan data berupa foto-foto dan bahan tulisan, 
kemudian dilanjutkan dengan penulisan artikel.  
3. Tahap pasca produksi merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian 
proses pembuatan buku foto: FRAME meliputi proses penyuntingan 
(editing), layout buku foto, revisi dan naik cetak.  
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B. Saran 
Dengan melakukan proses  pembuatan buku foto: FRAME yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis mengemukakan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Saran Akademis 
Oleh karena penelitian ini membahas tentang bagaimana pembuatan 
sebuah buku foto wisata “FRAME”, maka masih akan terbuka kesempatan 
bagi rekan-rekan mahasiswa ilmu komunikasi lainnya yang tertarik 
dengan pembuatan buku foto dan ingin mengadakan penelitian terhadap 
hal tersebut. 
2. Saran Praktis 
Buku Foto: FRAME adalah program sosialisasi untuk memperkenalkan 
potensi wisata yang dimiliki oleh Makassar. Dimana  program buku foto 
ini akan diajukan ke pemerintah kota untuk dilanjutkan. 
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